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ABSTRAK 
Abdul Wafi Akbar, NIM. B71214026, 2018. Analisis Isi Pesan Dakwah Ustadz 
Bangun Samudra Dalam Video Kajian Muallaf Hijrah Sepenuh Hati. 
Kata kunci: Analisis Isi, Pesan Dakwah, YouTube. Muallaf 
Dakwah selama ini identik dengan ceramah melalui lisan. Namun di zaman 
modern, seperti sekarang ini, dakwah haruslah dikemas dengan menarik. Video 
streaming YouTube merupakan salah satu media dakwah yang efektif dan diminati 
oleh banyak masyarakat. Selain akses yang mudah dan dijangkau, dan dapat diulang 
serta disimpan jika ingin melihat video kembali.  Video kajian muallaf hijrah sepenuh 
hati, adalah salah satu video yang didalamnya terkandung banyak pesan dakwah yang 
disampaikan oleh Ustadz Bangun Samudra. Video dakwah ini bercerita tentang 
pengalaman seorang non-muslim yang hijrah menjadi muallaf bahkan mampu 
menjadi Ustadz berlatar belakang mantan pastur. Berdasarkan konteks diatas, maka 
peneliti menentukan rumusan masalah yaitu pesan dakwah apa saja yang terdapat 
dalam video kajian muallf hijrah sepenuh hati oleh Ustadz Bangun Samudra, 
kemudian pesan dakwah apa yang paling dominan?  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi yang bersifat 
kuantitatif, yaitu dengan cara mencatat nilai-nilai bilangan atau frekuensi untuk 
melukiskan berbagai jenis isi yang didefinisikan. Teknik pengumpulan data dengan 
melakukan observasi dan dokumentasi pada video tersebut, lalu selanjutnya 
melakukan coding. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis isi terhadap 
pesan dakwah yang terdapat pada video youtube kajian muallaf hijrah sepenuh hati. 
 Setelah dihitung dan dianalisis, maka hasil penelitian menunjukan bahwa 
pesan dakwah yang terdapat dalam video tersebut adalah pesan akidah 51,4%, pesan 
akhlak 31,4%, dan pesan syariah 17,2%. Maka pesan dakwah yang paling dominan 
adalah pesan dakwah akidah yaitu dengan peresentase 51,4%. Pesan akidah menjadi 
urutan tertinggi karena mayoritas mad’u dari kalangan muallaf, sehingga da’i 
memilih tema pesan dakwah yang umum yakni tentang akidah dalam ajaran Islam. 
Penelitian ini hanya meneliti analisis isi pesan dakwah Ustadz Bangun 
Samudra dalam video kajian muallaf hijrah sepenuh hati. Bagi peneliti selanjutnya 
diharap bisa meneliti dengan jangkauan lebih luas lagi tentang analisis isi pesan 
dakwah Ustadz Bangun Samudra dalam video kajian muallaf hijrah sepenuh hati. 
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Perkembangan zaman setiap tahun semakin bertambah maju. Adanya 
perubahan zaman tersebut menunjukkan bahwa dunia ini tidak statis, namun 
dinamis, terus berkembang, mengalami kemajuan, pembangunan, yang pada 
dasarnya semua ini mengalami perubahan. Salah satu perkembangan yang sangat 
maju adalah teknologi, khusunya dalam bidang media.  
Banyak manfaat yang bisa diambil segi positifnya dari perkembangan 
teknologi media. Saat ini manusia dapat berinteraksi dengan cepat melalui media 
massa. Salah satu yang bisa dimanfaatkan adalah media YouTube. Media YouTube 
bisa dimanfaatkan sebagai tempat untuk menyampaikan asumsi, pengetahuan, 
ilmu tentang apa saja, tak terkecuali ilmu-ilmu tentang Islam. Para da’i tidak 
sedikit yang mulai menggunakan media YouTube sebagai tempat untuk menyebar 
materi dakwahnya, dan antusias mad’u sangat baik. Di mana pun berada dapat 
memperoleh ilmu tentang nilai-nilai ajaran agama Islam. 
Dalam kehidupan di tengah masyarakat, seringkali dakwah diartikan 
seperti dalam hadis al-Bukhari dalam buku ilmu dakwah Ali Aziz, bahwa ulama 
sebagai pendakwah menyampaikan pesannya dihadapan khalayak. Akhirnya 
dakwah dipahami sebagai tugas ulama semata, bentuk dakwah hanya ceramah 
agama, dan mitra dakwah selalu terdiri banyak orang.1  
1 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2004), h. 02. 
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Namun juga menurut Ali Aziz di dalam buku ilmu dakwah 
mengemukakan bahwa kualifikasi pendakwah terdapat 2 macam yaitu yang 
pertama, secara umum dimana setiap muslim yang mukalaf (sudah dewasa) 
kewajiban dakwah telah melekat tak terpisahkan pada mereka sesuai dengan 
kemampuan masing-masing sebagai realisasi perintah Rasulullah SAW untuk 
menyampaikan Islam kepada semua orang walaupun satu ayat. 2 
Yang kedua secara khusus adalah muslim yang telah mengambil 
spesialisasi (mutakhashish) dibidang agama Islam, yaitu ulama dan sebagainya. 
Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dari Tsauban yang dikutip dari buku 
ilmu dakwah Ali Aziz, Nabi Muhammad SAW bersabda: 
“Diantara umatKu selalu ada sekelompok yang selalu menegakkan 
kebenaran. Orang yang membenci mereka tidak dapat memberikan bahaya 
kedapa mereka. Hingga datangnya keputusan Allah, mereka pun seperti itu”. 
 Di mana pun, kapan pun, dan bagaimana pun pendakwah selalu hadir 
untuk mempelajari ajaran Islam sekaligus memperkenalkannya kepada 
masyarakat luas.3  
Dakwah diibaratkan sebagai air sungai yang harus mengalir setiap saat. Ia 
tak boleh berhenti sedetik pun. Seandainya ia berhenti, berarti ia sedang 
mengumpulkan strategi untuk melanjutkan perjalanan dengan nafas panjang dan 
kekuatan baru yang lebih besar. Kadang pula ia harus berpisah untuk mencari 
celah yang bisa ia lalui. Kadang ia juga harus berkumpul untuk melangkahi batu 
besar yang ada di depannya. Begitulah dakwah. Agar perjalanan dakwah mudah 
dan tak mengalami hambatan, seorang da’i harus mengetahui apa saja karakter 
2 Ibid, h. 216. 
3 Ibid, h. 217. 
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dakwah. Dengan demikian ia bisa lebih mudah mengarahkan dakwahnya sesuai 
dengan karakter yang ia miliki.  Ada pun ciri karakteristik dakwah, antara lain 
rabbaniyah (bernuansa ketuhanan), wasatiyah (seimbang, tidak berlebih-lebihan 
dan tidak terlalu sedikit), syumuliyah {utuh dan menyeluruh dalam manhajnya 
(komprehensif), tidak juz’iyah (sebagian)}, mu’ashirah (modern) dimana dakwah 
harus mengikuti perkembangan zaman. Jika tidak ia akan ditinggalkan 
peminatnya.4  
Selanjutnya, waqi’iyyah (realistik dalam mempelakukan individu dan 
masyarakat), ilmiah (dakwah berdasarkan pada ilmu pengetahuan, inqilabiyah 
(perubahan total), bukan tarqi’iyah (tambal sulam). Proses perubahan yang 
dilakukan dalam dakwah hendaknya dilakukan secara total dan menyeluruh. Dan 
yang terakhir dalam karakter dakwah yaitu al-mana’atun al-islamiyah 
(mempunyai imunitas keislaman). Ini penting bagi dakwah. Imunitas keislaman 
akan menjadi benteng bagi dakwah. Tingkat pertahanan dakwah ditentukan oleh 
sebesar apa imunitas yang dimiliki para penyebarnya. Dakwah di tengah 
kehidupan masyarakat pasti akan berhadapan dengan sejumlah kendala, 
tantangan, hambatan dan bahkan ancaman. Apalagi ketika dakwah sudah 
memasuki wilayah kelembagaan politik dan kenegaraan, akan lebih banyak lagi 
tantangan yang harus dihadapi. Para kader dakwah harus memiliki karakter yang 
kuat agar bisa menyikapi berbagai tantangan tersebut dengan tegar.5 
Menjadi pendakwah kini tidak hanya sekedar dari seorang muslim murni, 
banyak fenomena yang terjadi bahwa muallaf dapat pula berdiri di atas mimbar 
                                                             
4 Nur Ahmad, “Tantangan Dakwah di Era Teknologi dan Informasi Formulasi Karakteristik, 
Popularitas dan Materi di Jalan Dakwah”, Jurnal AddinVol. 8, No. 2 Agustus 2014, h. 330. 
5 Ibid, h. 331. 
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menjadi pendakwah. Tidak ada yang dipermasalahkan bila seorang mualaf ingin 
menyampaikan suatu kebenaran dari Islam, bahkan jiwa ini belum tentu dimiliki 
oleh seseorang yang sudah bertahun tahun memeluk agama Islam. Seperti yang 
peneliti jelaskan diatas, dakwah dapat dilakukan oleh setiap muslim, bahkan 
dalam buku ilmu dakwah tertera bahwa hukum dakwah adalah fardlu ‘ain 
(kewajiban individu) selama menyangkut pengajaran tentang dasar-dasar ajaran 
Islam. Hukum ini menjadi fardlu kifayah (kewajiban kelompok tertentu) bila 
membahas hal-hal pengembangan ajaran Islam.6  
Menurut peneliti, dakwah para muallaf dapat lebih menyentuh hati kaum 
awam, karena jika ingin diibaratkan mereka sama sama berangkat dari “titik nol”. 
Muallaf menjadi pendakwah dapat menjadi dorongan bagi umat Islam untuk lebih 
dalam mempelajari Islam, juga dapat menjadi suatu pembuktian pada penganut 
agama lain bahwa jika seorang mau mempelajari Islam ia akan mengetahui 
kebenaran Islam.  
Ada empat kelompok yang dapat disebut sebagai muallaf. Pertama, 
mereka yang hatinya masih lemah saat masuk Islam dan perlu bantuan umat 
Islam. Kedua, mereka yang lemah hatinya dan menjadi penghalang bagi umat 
Islam. Ketiga, mereka yang lemah hatinya dan menjadi pemuka masyarakat, 
sehingga ia diharapkan mengajak masyarakatnya kepada Islam.7   
Ustadz Bangun Samudra merupakan salah satu pendakwah yang memiliki 
latar belakang seseorang yang berpindah agama ke Islam atau sering disebut 
muallaf. Ustadz Bangun Samudra awalnya memiliki nama Romo Christian. Ia 
                                                             
6 Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media Group, 2004), h. 153. 
7  Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media Group, 2004), h. 256. 

































menyelesaikan pendidikan di Vatikan untuk mendapatkan gelar pastor. Ia bahkan 
menjadi salah satu siswa paling berprestasi dengan IPK sempurna, yaitu 4,0 
(cumlaude). 8  
Peneliti pernah secara langsung mendengarkan ceramah Ustadz Bangun 
Samudra di Perumahan Sedati Permai, dalam acara Maulid Nabi pada tahun 2014. 
Peneliti mendapatkan sedikit informasi tentang latar belakang Ustadz Bangun 
Samudra. Ia menceritakan bahwa ketika masih menjadi pastor, ia pernah 
membuka Al-Qur’an dari arah yang salah di dalam perpustakaan Vatikan, 
kemudian salah satu temannya memberikan informasi bahwa membaca Al-Qur’an 
dari kanan ke kiri.  
Kemudian dia menemukan dalam Al-Qur’an (Q.S. An-Nisa’: 1) manusia 
dipanggil dengan: Ya ayyuhannas, ya ayyuhalladzi na'amanu (yang artinya hai 
orang – orang yang beriman) 
Dia makin cinta Al-Qur'an ketika mengetahui Allah SWT memanggil 
manusia seperti ini. Panggilan kepada manusia untuk membawa kepada 
keselamatan bagi hamba yang memenuhi dan mentaatiNya, juga insyaAllah 
membawa kepada kehancuran bagi hamba yang membangkang dan 
mengingkarinya. Menurutnya, panggilan manusia berbeda dengan Alkitabnya, 
yaitu: 
                                                             
8 Daily Moslem, Kalimat Ini Yang Membuat Ustadz Bangun Samudra Yang Mantan Pastor 
Akhirnya Memeluk Islam (http://www.dailymoslem.com/inspiration/kalimat-ini-yang-membuat-
ustadz-bangun-samudra-yang-mantan-pastor-akhirnya-memeluk-islam. diakses pada 15 April 
2017) 
 

































“Wahai anak – anak domba yang sesat (manusia disamakan dengan 
hewan) bahkan Yesus yang "katanya" Tuhan disamakan dengan anak domba.”  
Menurut pengakuannya, selama menganut agama nasrani ia tidak pernah 
sekalipun mengkristenkan orang, namun sekarang dia sudah berhasil 
mengislamkan kakaknya yang bernama Albertus bersama istri dan anaknya. 
Kemudian, ia berhasil mengajak Bernaded dan suami serta anak anaknya untuk 
memeluk islam. Meskipun pada saat itu ia mengatakan belum mampu 
mengislamkan kedua orang tua nya. 
Peneliti juga pernah mendengarkan Khutbah Jumat oleh Ustadz Bangun 
Samudra, di Masjid daerah Srikana depan vokasi D3 Unair pada tahun 2016. 
Dalam pertemuan kedua yang tidak sengaja ini, peneliti mendengarkan dia 
menceritakan sedikit tentang perjalanan dan peristiwa muallaf yang ia alami. 
Meskipun secara garis besar, topik saat itu beliau membahas Hari Raya Idul Fitri.  
Dari 2 pertemuan tersebut, peneliti berasumsi bahwa Ustadz Bangun 
Samudra memiliki pesan dakwah untuk memperkenalkan sosok dirinya sebagai 
pendakwah muallaf di Jawa Timur.  
 Pada prinsipnya, pesan apa pun dapat dijadikan sebagai pesan dakwah 
selama tidak bertentangan dengan sumber utamanya, yaitu Al-Qur’an dan Hadis. 
Dengan demikian semua pesan yang bertentangan terhadap Al-Qur’an dan Hadis 
tidak dapat disebut sebagai pesan dakwah. Semua orang dapat berbicara tentang 
moral, bahkan dengan mengutip ayat Al-Qur’an sekalipun. Akan tetapi, jika hal 
itu dimaksud untuk pembenaran atau dasar dari kepentingan nafsunya semata, 
maka demikian itu bukan termasuk pesan dakwah. Pesan dakwah pada garis 

































besarnya terbagi menjadi dua, yaitu pesan utama (Al-Qur’an dan Hadis) dan pesan 
tambahan atau penunjang (selain Al-Qur’an dan Hadis).9 
 Ustadz Bangun Samudra menjadi pendakwah pada kajian muallaf hijrah 
sepenuh hati yang diselenggarakan Nuru Hayat di Masjid As-Salam, Purimas, 
Surabaya pada tanggal 23 Februari 2014. Kemudian Nurul Hayat menggungah 
video tersebut di media online youtube¸pada tanggal 26 Februari 2014. Video 
tersebut telah ditonton sebanyak sekitar 23.000 kali.  
Berdasarkan latar belakang pemikiran diatas, peneliti sangat tertarik untuk 
meneliti isi pesan dakwah dalam video kajian muallaf hijrah sepenuh hati oleh 
Ustadz Bangun Samudra. Karena video tersebut mengandung pelajaran, 
pengalaman dan nilai-nilai Islam baik secara Akidah, Akhlak, dan Syariah. Maka 
dalam penelitian ini peneliti mengangkat judul “Analisis Isi Pesan Dakwah Hijrah 
Sepenuh Hati Oleh Ustadz Bangun Samudra Dalam Video Kajian Muallaf Hijrah 
Sepenuh Hati” 
B. Rumusan Masalah 
1. Pesan dakwah apa saja yang ada dalam video kajian muallaf hijrah 
sepenuh hati oleh Ustadz Bangun Samudra? 
2. Pesan dakwah apa yang paling dominan dalam video kajian muallaf hijrah 
sepenuh hati oleh Ustadz Bangun Samudra? 
 
                                                             
9 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2004), h. 319. 
 

































C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai peneliti 
adalah untuk mengetahui.  
1. Pesan dakwah apa saja yang ada dalam video kajian muallaf hijrah 
sepenuh hati oleh Ustadz Bangun Samudra.  
2. Pesan dakwah apa yang paling dominan dalam video kajian muallaf hijrah 
sepenuh hati oleh Ustadz Bangun Samudra, meliputi pesan dakwah akidah, 
akhlak, dan syariah. 
D. Ruang Lingkup dan Keterbatasan 
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi kajian penelitian dengan tidak 
menggunakan video dengan durasi penuh. Populasi adalah keseluruhan subyek 
penelitian. Menurut Mc Call populasi adalah kelompok besar atau individu yang 
mempunyai karakteristik umum yang sama.10 Dengan demikian populasi dalam 
penelitian ini adalah video “Kajian Muallaf Hijrah Sepenuh Hati”. Total durasi 
video selama satu jam lima puluh tujuh menit empat puluh empat detik (1:57:44). 
Setelah menentukan populasi, peneliti menentukan sampel dalam video 
guna membatasi dan fokus dalam permasalahan yang akan diteliti. Sampel atau 
sampling adalah bagian dari populasi yang akan dipakai dalam penelitian11, yaitu 
sebagian dari seluruh individu yang menjadi obyek penelitian. Pendapat lain 
mengatakan bahwa sampel adalah unsur atau titik-titik sampel yang terpilih dari 
                                                             
10 Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 1999), h. 133. 
11 Eriyanto, Analisis Isi (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2011), h. 110. 

































populasi.12 Oleh karena itu, sampel yang digunakan peneliti adalah menit ke 0 
sampai ke 1 Jam 8 menit 25 detik, dimana Ustadz Bangun Samudra penuh 
menyampaikan dakwahnya kepada mad’u. Peneliti tidak menggunakan menit ke 1 
Jam 8 Menit 26 detik sampai 1 jam 57 menit 44 detik, karena dalam durasi 
tersebut adalah sesi tanya jawab, dan pendakwah hanya berbicara untuk menjawab 
pertanyaan – pertanyaan tersebut saja.    
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan informasi dan 
dokumentasi ilmiah dalam perkembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam 
bidang ilmu dakwah dan ilmu komunikasi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
khususnya Prodi Komunikasi Penyiaran Islam. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan bagi para teoritis, 
praktisi dan pemikir dakwah dalam mengemas nilai-nilai Islam menjadi kajian 
yang menarik. Kemudian memberikan inspirasi dan motivasi kepada pelaksana 




                                                             
12 Hotman Simbolon, Statistika (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h. 5. 

































F. Definisi Operasional 
1. Pesan Dakwah 
 Dalam ilmu komunikasi pesan dakwah adalah massage, yaitu simbol-
simbol. istilah pesan dakwah berupa kata, gambar, lukisan dan sebagainya yang 
diharapkan dapat memberikan pemahaman bahkan perubahan sikap dan perilaku 
mitra dakwah. Jika dakwah melalui lisan, maka yang diucapkan pembicara itulah 
pesan dakwah. Pada prinsipnya, pesan apa pun dapat dijadikan sebagai pesan 
dakwah selama tidak bertentangan dengan sumber utamanya, yaitu Al-Qur’an dan 
Hadis.13 
 Maka peneliti menyimpulkan pesan dakwah merupakan semua pernyataan 
yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis yang berupa akidah, akhlak, dan 
syariah yang disampaikan kepada individu atau kelompok dengan tujuan 
memberikan ilmu baru yang dapat diterapkan dikehidupan sehari hari guna 
selamat di dunia dan di akhirat, melalui media lisan maupun tulisan.  Berbicara 
tentang akidah, akhlak, dan syariah, berikut penjelasannya.  
Menurut Mahmud Syaltut, akidah adalah sisi teoritis yang pertama kali 
harus diimani atau diyakini dengan keyakinan yang mantap tanpa keraguan 
sedikitpun.14 Semua sistem kepercayaan atau keyakinan bisa dianggap sebagai 
salah satu akidah. Pondasi akidah Islam didasarkan pada hadis, yang memuat 
definisi Islam, rukun Islam, rukun Iman, ihsan dan peristiwa hari akhir. Akidah 
artinya ketetapan yang tidak ada keraguan pada orang yang mengambil keputusan. 
                                                             
13 Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media Group,2004), h. 318. 
14 Studi Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Studi Islam (Surabaya: IAIN Ampel Press 
Surabaya, 2004), h. 75.  

































Sedang pengertian akidah dalam agama maksudnya adalah berkaitan dengan 
keyakinan bukan perbuatan. Seperti akidah dengan adanya Allah dan diutusnya 
para Rasul.15  
Akidah Islamiyyah adalah keimanan yang teguh dan bersifat pasti kepada 
Allah dengan segala pelaksanaan kewajiban, bertauhid dan taat kepadaNya, 
beriman kepada para malaikatNya, rasul-rasulNya, kitab-kitabNya, hari akhir, 
takdir baik dan buruk dan mengimani seluruh apa-apa yang telah shahih tentang 
prinsip-prinsip agama (Ushuluddin), perkara-perkara yang ghaib, beriman kepada 
apa yang menjadi ijma' (konsensus) dari salafush shalih, serta seluruh berita-berita 
qath'i (pasti), baik secara ilmiah maupun secara amaliyah yang telah ditetapkan 
menurut Al-Qur'an dan As-Sunnah yang shahih serta ijma' salaf as-shalih.16 
Abd al-Karim Zaidan mendefinisikan akhlak sebagai berikut: 
“Akhlak adalah kumpulan nilai – nilai dan sifat -sifat yang tertanam 
dalam jiwa, yang dengan sorotan dan timbangannya seseorang dapat menilai 
perbuatanya baik atau buruk, untuk kemudian terus melakukan atau 
meninggalkannya.”17 
 
Dari definisi tersebut, peneliti beranggapan bahwa akhlak adalah sifat 
yang tertanam dijiwa sehingga munculnya secara spontan saat diperlukan tanpa 
adanya pemikiran terlebih dahulu, serta tidak perlu ada dorongan dari pihak luar. 
Kelakuan atau perbuatan baik yang keluar karena adanya dorongan jiwa untuk 
melakukannya dinilai merupakan akhlak yang baik dari diri seseorang tersebut, 
begitu pula sebaliknya.  
                                                             
15 Ibid, hh. 76-80. 
16 Berbagaireviews, Pengertian Akidah dan Pembahasan Akidah 
(http://www.berbagaireviews.com/2017/03/akidah-pengertian-aqidah-dan-pembahasan.html. 
diakses pada 12 November 2017) 
17 Studi Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Studi Islam (Surabaya: IAIN Ampel Press 
Surabaya, 2004), h. 109. 

































Selanjutnya, syariah kode moral dan hukum Islam, termasuk ajaran dan 
tuntutan mengenai tata peraturan kehidupan.18 Bagaimana cara seorang muslim 
menyembah Allah (ibadah), bagaimana seorang muslim berinteraksi dengan 
keluarga dan kerabat (hukum perkawinan dan kekeluargaan), bagaimana hidup 
bertetangga dengan banyak orang, hidup dalam masyarakat yang berbudaya, 
bagaimana setiap orang harus menahan diri, tidak berbuat semaunya sehingga 
masyarakat tetap aman dan tenteram termasuk aturan tentang pemerintahan, 
pembagian kekuasaan (kewenangan) dan pendelegasiannya, begitu juga 
bagaimana memperlakukan dan memanfaatkan alam sehingga bermanfaat untuk 
manusia dan tidak mendatangkan bencana.19  
Tentunya pesan dakwah tidak akan tersampaikan tanpa adanya media 
dakwah. Media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 
perantara, tengah atau pengantar. Dalam bahasa Inggris media merupakan bentuk 
jamak dari medium yang berarti tengah, antara, rata-rata. Dari pengertian ini ahli 
komunikasi mengartikan media sebagai alat yang menghubungkan pesan 
komunikasi yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan (penerima 
pesan). Dalam Bahasa Arab media sama dengan wasilah yang berarti alat atau 
perantara.20 
 Media dakwah adalah alat yang menjadi perantara penyampaian pesan 
dakwah pada mitra dakwah.21 Jika seorang pendakwah ingin pesan dakwahnya 
                                                             
18 Syafaul Mudawam, “Studi tentang Konstruksi Pemikiran Kontemporer”, Jurnal Ilmu Syari’ah 
dan HukumVol.46 No. II, Juli-Desember 2012, h. 405. 
19 Harun Ali, Syariah Islam 
(http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/26196/Chapter%20II.pdf?sequence=4&is
Allowed=y diakses pada 12 November 2017) 
20Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2004), h. 403. 
21 Ibid, h. 404 

































diterima secara menyeluruh, maka salah satu media dakwah yang digunakan yaitu 
seperti radio, televisi, dan YouTube. Jika pesan dakwahnya ingin dibaca orang, 
maka pendakwah dapat menggunakan media seperti majalah, koran, dan web.  
G.  Sistematika Pembahasan 
 Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab. Yang mana masing-masing bab 
terbagi ke dalam sub-sub sebagai berikut: 
BAB I   : Pendahuluan  
Bab ini memuaat tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup, 
sistematika pembahasan. 
BAB II : Kajian Pustaka 
Bab ini berisi tentang pengertian. Pengertian dakwah, pesan 
dakwah dan tujuan dakwah, media dakwah, analisi isi kuantitatif 
dan pengertian muallaf serta kedudukan muallaf dalam Islam. 
BAB III : Metode Penelitian 
Bab ini berisi mengenai rancangan penelitian, populasi dan 
sampel, instrument penelitian, prosedur pengumpulan data, teknik 
dan analisis data. 
 
BAB IV : Hasil Penelitian 
 Bab ini berisi mengenai deskripsi obyek penelitian, penyajian 
data, analisis hasil temuan tentang isi pesan dakwah dalm video 

































kajian muallaf hijrah sepenuh hati dan pesan (akidah, akhlak, 
syariah) apa yang paling dominan dalam video tersebut. 
BAB V : Penutup 
 Dalam bab akhri ini, penulis memberikan kesimpulan terhadap 





















































A. Kajian Konseptual 
1. Dakwah  
a. Pengertian Dakwah 
Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa Arab “da’wah”. 
Da’wah mempunyai tiga huruf asal yaitu dal,’ain, dan wawu. Makna – makna 
tersebut adalah memanggil, mengundang, minta tolong, meminta, memohon, 
menamakan, menyuruh datang, mendorong, menyebabkan, mendatangkan, 
mendoakan, menangisi, dan meratapi. Hal tersebut menyimpulkan bahwa, Al – 
Qur’an mengembangkan makna dari kata da’wah untuk berbagai penggunaan. 
Beberapa makna dakwah dalam Al-Qur’an, sebagai berikut:22  
a. Makna dakwah sebagai mengajak dan menyeru, baik kepada kebaikan maupun 
kemusyrikan, kepada jalan ke surga atau ke neraka. Dikutip dari buku Ilmu 
Dakwah, makna ini paling banyak menghiasi ayat – ayat Al-Qur’an yaitu 
sebanyak 46 kali. Berikut salah satu surat yang menggunakan kata dakwah 
dengan makna sebagai mengajak dan menyeru.  
 ُت َلاَو ْمُْكَتبَجَْعأ َْولَو ٍةَكِرْش ُّم ن ِِّم ُ ُرْيَخ ٌةَنِمْؤ ُّم ٌةََملأَو َّنِمُْؤي ىَّتَح ِتاَكِرْشُمْلا اوُحِكَْنت َلاَو اوُحِكن
 ُّم ٌدَْبعَلَو اُونِمُْؤي ىَّتَح َنيِكِرْشُمْلا ٍكِرْش ُّم ن ِِّم ُ ُرْيَخ ٌنِمْؤ ِراَّنلا َىِلإ َنُوْعَدي َكَِئلاُْوأ ْمُكَبَجَْعأ َْولَو 
 َنوُرََّكَذَتي ْمُهََّلعَل ِساَّنلِل ِهِتاَياَء ُنَِِّيُبيَو ِهِْنِذِإب ِةَرِفْغَمْلاَو ِةَّنَجْلا َىِلإ اُوعْدَي ُاللهَو  
Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita 
musyrik, walaupun dia menarik hatimu, dan janganlah kamu menikahkan 
                                                             
22 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 2009), h. 6. 

































orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, 
walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah 
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya, dan Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka 
mengambil pelajaran. (Q.S. Al-Baqarah:221)23 
 
b. Makna dakwah sebagai doa. Makna ini tercerminkan pada salah satu ayat 
seperti dalam Al-Qur’an surat Ali’Imran ayat 38.  
 
 ۖ ًةَِبَِّيط ًةَّي ُِِّرذ َكُْندَل ْنِم يِل ْبَه ِ ِّبَر َلَاق ۖ ُهَّبَر اَّيِرَكَز اََعد َكِلَاُنه ِءاَعُّدلا ُعيِمَس َكَِّنإ  
Di sanalah Zakariya berdoa kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya Tuhanku, 
berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau 
Maha Pendengar doa". (Q.S Ali’ Imran:38)24 
 
c. Memanggil atau panggilan, sebagaimana dalam surat Ar-Rum ayat 25. 
 ُْمتَْنأ َاذِإ ِضَْرْلأا َنِم ًةَوَْعد ْمُكاََعد َاذِإ َُّمث ۚ ِهِرَْمِأب ُضَْرْلأاَو ُءاَمَّسلا َمُوَقت َْنأ ِهِتَايآ ْنِمَو  َنوُجُرَْخت  
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirinya langit dan bumi 
dengan iradat-Nya. Kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali panggil dari 
bumi, seketika itu (juga) kamu keluar (dari kubur). (Q.S Ar-Rum: 25)25 
 
Penelusuran makna dakwah juga menunjukkan bahwa masing – masing 
makna tersebut menunjuk kata yang membutuhkan objek. Hal ini menunjukkan 
selalu adanya sasaran dakwah. Untuk informasi, bahwa dalam kegiatan dakwah 
meliputi setidaknya 3 komponen, yaitu pelaku dakwah (pendakwah), pesan 
dakwah, dan sasaran dakwah (mitra dakwah). Pendakwah harus memimpin dan 
menguasai mitra dakwah. 
                                                             
23 Al-Fatih, Mushaf Al-Quran Tafsir Per Kata Kode Arab (Jakarta: PT. Insan Media Pustaka, 
2012), h. 35. 
24 Ibid, h. 55. 
25 Ibid, h. 407. 

































Setelah pemaparan makna dakwah ditinjau dari semantik dakwah, adapun 
definisi dakwah dari ahli Syekh Ali bin Shalih al – Mursyid dikutip dari buku 
Ilmu Dakwah Ali Aziz, dakwah adalah  
“Sistem yang berfungsi menjelaskan kebenaran, kebajikan, dan petunjuk 
(agama); sekaligus menguak berbagai kebathilan beserta media dan metodenya 
melalui sejumlah Teknik, metode, dan media yang lain.”26 
Dakwah merupakan proses peyampaian ajaran agama dan menegakkan 
syari’at Islam dengan tujuan berusaha mengubah suatu keadaan umat yang tidak 
baik menuju kebaikan dengan menggunakan Al-Qur’an dan Hadis sebagai 
pedoman utama. Melalui proses tersebut diharapkan adanya perubahan di tengah 
masyarakat dapat berjalan secara bertahap sesuai tipologi dan kondisi sosialnya. 
Esensi dakwah terletak pada ajaran yang disampaikan sebagai motivasi dan 
rangsangan serta bimbingan terhadap diri sendiri dan orang lain untuk bisa 
menerima ajaran dengan kesadaran penuh agar tumbuh dalam diri suatu 
pengetahuan tentang kebenaran ajaran Allah SWT.27 
Islam sebagai jalan yang benar wajib hukumnya untuk dikomunikasikan 
dan disebarluaskan kepada segenap umat manusia, maka dari itu diperlukan 
landasan keilmuan yang dapat berguna membumikan ajarannya. Islam sebagai 
agama rahmatan lil ‘alamin senantiasa menyeru untuk saling memberikan rasa 
aman dan damai bagi seluruh umat manusia. Islam menetapkan hubungan 
semua individu di dalam masyarakat adalah hubungan kasih sayang, tolong 
menolong, dan ketenteraman serta kedamaian. Tujuan yang disampaikan dalam 
berdakwah ialah melestarikan, menumbuhkan, dan meningkatkan serta 
                                                             
26 Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media Group, 2004), h. 11. 
27 Faishol Hidayat, Skripsi Sarjana: “Pesan Dakwah dalam film “?” (Tanda Tanya)” (Yogyakarta: 
UIN Sunan Kalijaga, 2013), hh. 11-22. 

































memajukan kehidupan dengan menghadapkan semua kegiatan kepada Allah 
SWT pencipta alam dan pengatur kehidupan, dengan niat bekerja dan beramal 
seiklas-iklasnya.28 
b. Pesan Dakwah 
Pesan merupakan seperangkat simbol verbal dan atau non-verbal yang 
mewakili perasaan, nilai, gagasan, atau maksud narasumber/komunikator. Pesan 
memiliki 3 komponen penting, yaitu makna, simbol yang digunakan untuk 
menyampaikan makna, dan bentuk atau organisasi pesan.29 Menurut Jalaluddin 
Rahmat, pesan dapat diungkapkan melalui 2 cara yaitu verbal dan non-verbal. 
Verbal disini maksudnya adalah komunikator/sumber menyampaikan pesan 
menggunakan kata – kata. Adapun secara non-verbal, dimana cara yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan melalui simbol seperti gesture tubuh, 
mimik wajah, gambar, gerak mata, dan lain – lain.30 
Pesan dalam Islam ialah nasehat, permintaan, amanah yang harus 
disampaikan kepada orang lain. Sedangkan pesan dakwah adalah semua 
pernyataan yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah baik secara tertulis 
maupun bentuk pesan-pesan (risalah).31 Pesan dakwah itu dapat dibedakan 
dalam dua kerangka besar yaitu:32 
a. Pesan dakwah yang memuat hubungan manusia dengan khalik (hablum 
minallah) yang berorientasi kepada kesalehan individu. 
                                                             
28 Sayyid Qutub, Islam dan Perdamaian Dunia (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1887), h. 77. 
29 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, Januari 2007), h. 70. 
30 Jalaluddin Rahmad, Retorika Modern (Bandung: Akademia, 1982), h. 61. 
31 Toto Tasmaran, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1987), h. 43. 
32 Mustofa Bisri, Saleh Ritual Saleh Sosial (Bandung: Mizan, 1995), h. 28. 

































b. Pesan dakwah yang memuat hubungan manusia dengan manusia (hablum 
minannas) yang akan menciptakan kasalehan sosial. 
Pesan sendiri adalah salah satu unsur penting dalam komunikasi. Untuk 
informasi, unsur komunikasi ada 5 yaitu komunikator, pesan, media, penerima 
(komunikan), dan yang terakhir adalah efek. Isi pesan merupakan inti dari 
aktivitas komunikasi khusunya dakwah yang dilakukan, karena isi pesan itulah 
yang menjadi ide atau gagasan komunikator yang dikomunikasikan kepada 
komunikan. Isi materi yang ada didalam video kajian hijrah sepenuh hati 
merupakan pesan dakwah. Dalam komunikasi dakwah, tentunya juga ada unsur 
pesan dakwah yang akan disampaikan oleh pendakwah kepada mad’u. Ali Aziz 
dalam bukunya Ilmu Dakwah berpendapat bahwa pesan dakwah merupakan isi 
dakwah berupa kata, gambar, lukisan dan sebagainya yang diharapkan dapat 
memberikan pemahaman bahkan perubahan sikap dan perilaku mitra dakwah. 
Jadi jika dakwah melalui tulisan, maka yang ditulis itulah pesan dakwah. Jika 
dakwah melalui lisan, maka yang diucapkan adalah dakwah, begitu juga jika 
melalui tindakan, maka perbuatan baik yang dilakukan itulah pesan dakwah.33 
Dengan begitu dapat disimpulkan pesan apapun dapat masuk sebagai 
pesan dakwah, selama pesan tersebut tidak bertentangan dengan sumber utama 
yaitu Al – Qur’an dan Hadis.  Pesan dakwah pada garis besarnya terbagi 
menjadi dua, yaitu pesan utama (Al-Qur’an dan Hadis) dan pesan tambahan atau 
penunjang (selain Al – Qur’an dan Hadis), seperti pendapat para sahabat Nabi 
SAW, Ulama, hasil penelitian ilmiah, dan lain-lain. 
                                                             
33 Toto Tasmaran, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1987), h. 318. 

































Berbicara tentang pesan dakwah, peneliti akan fokus meneliti pesan 
dakwah apa saja yang ada pada video dakwah Ustadz Bangun Samudra. Pesan 
dakwah ini tentunya dilihat dari simbol verbal dan non-verbal yang mewakili 
perasaan, nilai, gagasan, atau maksud narasumber/komunikator. Peneliti akan 
menuliskan semua pesan yang dikatakan oleh Ustadz Bangun Samudra, lalu 
selanjutnya dibedah untuk mengetahui pesan apa yang terkandung. 
b. Macam-Macam Pesan Dakwah  
Maddah atau materi dakwah adalah isi pesan atau materi yang 
disampaikan khatib kepada mad’u.34 Keseluruhan pesan yang lengkap dan luas 
akan menimbulkan tugas bagi khatib untuk memilih dan menentukan tema 
penyampaian/pesan dakwah. Sehingga nantinya dapat disesuaikan dengan 
memperhatikan situasi, kondisi, serta waktu ketika pesan tersebut disampaikan 
kepada mad’u. Adapun pesan itu dikelompokan menjadi tiga tema yaitu: akidah, 
akhlaq, syariah. 
Dalam hal ini jelas yang menjadi maddah/materi dakwah adalah ajaran 
Islam. Menurut Endang Saifudding Anshari, membagi pokok-pokok ajaran 
islam sebagai berikut:35  
1) Akidah (Keimanan/Kepercayaan)  
Akidah berasal dari bahasa arab Aqidah yang bentuk jamaknya adalah 
a’qa’id dan berarti faith belief (keyakinan/kepercayaan) sedangkan menurut 
                                                             
34 M.Munir Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 
24. 
35 Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta : Prenada Media Group, 2012),h.332  

































Loouis Ma’luf ialah ma ‘uqidah ‘alayh ‘al-qalb wa al-dlamir. Yang artinya 
sesuatu yang mengikat hati dan perasaan.36  
Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah akidah Islamiyah. 
Aspek akidah ini yang akan membentuk moral manusia. Karena itu pertama kali 
yang dijadikan materi dalam dakwah Islam adalah masalah akidah atau 
keimanan.37 Yang menjadi materi pada masalah akidah yaitu:38 
a) Keterbukaan melalui persaksian (syahadat). 
b) Cakrawala pandangan yang luas dengan memperkenalkan bahwa Allah 
adalah Tuhan seluruh alam semesta. 
c) Kejelasan dan kesederhanaan. Seluruh ajaran akidah baik soal ke Tuhanan, 
ke Rasulan ataupun alam gaib sangat mudah dipahami. 
d) Ketuhanan antara iman dan Islam atau antara iman dan amal perbuatan. 
Akidah memiliki keterlibatan dengan soal-soal kemasyarakatan. 
Secara garis besar akidah dapat diklasifikasikan sebagai berikut39: 
(1) Iman kepada Allah 
(2) Iman kepada Malaikat Allah 
(3) Iman kepada Kita-kitab Allah 
(4) Iman kepada Nabi dan Rasul 
(5) Iman kepada Hari Kiamat 
                                                             
36 Tim Penyusun Studi Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Studi Islam, (Surabaya, 
2012), h. 84. 
37 Muhammad Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h.  26. 
38 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 2009), hh. 97-98. 
39 Lia Dahlia, Skripsi Sarjana: “Analisis Isi Terhadap Pesan Dakwah Dalam Film Mama Cake” 
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,2013), h. 24. 

































(6) Iman kepada Qadla dan Qadar 
2) Akhlak 
Secara Etimologis, kata akhlak berasal dari Bahasa Arab, jamak dari 
Khuluqun yang berarti budi pekerti, perangai, dan tingkah laku atau tabiat. 
Kalimat-kalimat tersebut memiliki segi-segi persamaan dengan perkataan 
Khuluqun, yang berarti kejadian, serta erat hubungannya dengan khaliq yang 
berarti pencipta, dan mahluk yang berarti yang diciptakan. Sedangkan secara 
termenologi maslah akhlak berkaitan dengan masalah tabiat atau kondisi 
temperatur batin yang mempengaruhi prilaku manusia. 
 Ilmu akhlak bagi Al-Farabi, tidak lain dari bahasaan tentang keutamaan-
keutamaan yang dapat menyampaikan manusia kepada tujuan hidupnya yang 
tertinggi, yaitu kebahagiaan, dan tentang berbagai kejahatan atau kekurangan 
yang dapat merintangi, usaha pencapain tujuan tersebut40. 
Ketiga komponen ini diletakan secara hirarki. Artinya mula-mula orang 
harus memperteguh akidah, lalu menjalankan syariah, kemudian 
menyempurnakan akhlak. Pada posisi puncak inilah maksud diutusnya Nabi 
Muhammad SAW, yakni menyempurnakan akhlak. 
Dengan asumsi ini, maka untuk mengarahkan seseorang menjadi baik, 
pendakwah harus memperkuat imannya terlebih dahulu. Jika imannya telah 
teguh, barulah ia mengajarkan cara-cara menjalankan agama. Jika ia dapat 
menjalakannya dengan benar, pendakwah berusaha membersihkan hatinya. 
                                                             
40Muhammad Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 24. 

































Dengan hati yang bersih, ia akan merasa hidupnya dipantau oleh Allah SWT 
sehingga berakhlak mulia dan menjahui segala maksiat. 
Ketiganya diletakan secara sejajar. Maksudnya, akidah yang bertempat di 
akal, syariah dijalankan anggota tubuh, dan akhlak berada dihati. Pendakwah 
mengajarkan bahwa menjalakan shalat harus dengan pikiran yang yakni, 
mematuhi syarat dan rukunya, serta hati yang ikhlas. Banyak umat Islam yang 
menjalakan agamnya dengan keimanan yang tipis serta hati yang kurang bersih, 
sehingga tidak menhasilkan akhlak yang terpuji.41 
3) Syariah (Hukum) 
Hukum atau syariah sering disebuat sebagai cermin peradaban dalam 
pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang dan sempurna, maka peradaban 
mencerminkan dirinya dan hukum-hukumnya. Pelaksanaan syariah merupakan 
sumber yang melahirkan peradaban Islam, yang melestarikan dan 
melindunginya dalam sejarah. Syariah yang menjadi kekuatan peradaban di 
kalangan kaum muslimin.42 
Syariah dalam Islam adalah hubungan erat dengan amal (lahir) nyata 
dalam rangka mentaati semua peraturan atau hukum Allah SWT berguna 
mengatur hubungan antar manusia dengan Tuhannya dan mengatur pergaulan 
hidup antar sesama manusia yakni meliputi sebagai berikut: 
a) Ibadah (dalam arti khas) 
                                                             
41 Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 2009), h. 336. 
42 Ismail, Menjelajah Atas Dunia Islam, (Bandung: Mizan, 2000), h. 305. 

































Thahara (bersuci) adalah merupakan keadaan yang terjadi sebagai akaibat 
hilangnya hadas atau kotoran.43 
b) Shalat adalah suatu ibadah yang mengandung perkataan dan perbuatan 
tertentu yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. 
c) Zakat adalah ibadah maliyah yang diperuntukan memenuhi kebutuhan pokok 
orang-orang yang membutuhkan (miskin). 
d) Puasa adalah suatu ibadah yang diperintahkan Allah yang dilaksanakan 
dengan cara menahan makan dan minum serta hubungan seksual dari terbit 
fajar sampai terbenamnya matahari. 
e) Haji adalah perjalanan mengunjungi ke Ka’bah untuk melakukan ibadah 
tawaf, sa’i, wukuf dan manasik-manasik lain untuk memenuhi panggilan 
Allah SWT serta mengharapkan keridhoanNya.44 
2. Media Dakwah  
a. Pengertian Media Dakwah 
Media berasal dari Bahasa Latin median yang merupakan bentuk jamak 
dari medium yang berarti perantara.45 Media merupakan alat atau wahana yang 
digunakan sumber untuk menyampaikan pesannya kepada penerima. Saluran bisa 
merujuk pada cara penyajian pesan, apakah langsung tatap muka, media cetak 
(surat kabar, majalah), atau media elektronik. Semua itu dapat dikategorikan 
                                                             
43 Rahman Tinongan dkk., Fiqih Ibadah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 87. 
44 Ibid, h. 209. 
45 Asmuni Syukir, Dasar-dasar strategi dakwah (Surabaya: Al Ikhlas, 1986), h. 17. 

































sebagai bagian dari salura/media. Dengan demikian media ialah wahana atau alat 
yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima.46  
Adapun yang dimaksud dengan media dakwah, adalah alat yang 
dipergunakan untuk menyampaikan materi dakwah kepada mad’u.47 pada zaman 
modern seperti sekrang ini, seperti televise, video streaming, kaset rekaman, 
majalah dan surat kabar dapat digunakan sebagai media dakwah.  
Dalam kegiatan dakwah, media merupakan menjadi salah satu unsur 
kegiatan dakwah. Media dakwah adalah alat yang menjadi perantara penyampaian 
pesan dakwah kepada mitra dakwah.48 Seorang pendakwah yang memiliki target 
pendengar atau mad’u pastinya memiliki strategi sendiri dalam menuntukan media 
dakwah apa yang digunakan.  
Kini, dakwah juga sudah dengan menggunakan media sosial. Dimana 
pendakwah tidak perlu membutuhkan banyak persiapan materi jika ingin dakwah 
dilihat oleh seluruh Indonesia. YouTube merupakan salah satu media sosial yang 
efektif dan efisien untuk menyebarkan dakwah hingga akhirnya bisa ditonton oleh 
banyak orang.  
Dalam acara televisi pun kini mereka menggunakan media youtube untuk 
mengunggah acaranya, agar penonton yang belum sempat meliphat live di TV ia 
dapat melihatnya melalui YouTube.  
                                                             
46 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: Rosdakrya, 2010), h. 104. 
47 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h .288. 
48 Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 2009), h. 404. 

































Dalam kajian ini, peneliti akan meneliti analisis isi pesan dakwah Ustadz 
Bangun Samudra dari videonya yang diproduksi oleh Lembaga Nurul Hayat, lalu 
diunggah melalui media YouTube. 
1) Macam-Macam Media Dakwah 
Media dakwah menurut Samsul Munir dalam bukunya “Ilmu Dakwah” 
dibagi menjadi dua, yaitu:49 
a. Non-Media Massa 
1) Manusia: utusan, kurir, dan lain-lain 
2) Benda: telepon, surat, dan lain-lain 
b. Media Massa 
1) Media massa manusia: pertemuan, rapat umum, seminar, sekolah, dan 
lain-lain 
2) Media massa benda: spanduk, buku, selebaran, poster, folder, dan lain-
lain 
3) Media massa periodic cetak dan elektronik: visual, audio, dan audio 
visual. 
Media dakwah menurut Hamza Ya’kub membagi media menjadi lima 
macam:50 
a. Lisan, yakni dakwah secara langsung melalui perkataan seperti 
ceramah, khutbah, pidato, bimbingan, dan lain-lain. 
                                                             
49 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009), h. 144. 
50 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 32. 

































b. Tulisan, yaitu bentuk lisan yang dapat berupa novel, majalah, koran, 
spanduk, dan lainnya. 
c. Lukisan, ialah segala bentuk gambar dapat berupa lukisan, photografi, 
karikatur, dan sebagainnya. 
d. Audio visual, yakni dakwah berupa suara dan gambar. Seperti televisi, 
internet, video streaming, dan lainnya. 
e. Akhkak, yaitu sikap perbuatan yang mencerminkan ajara Islam yang 
dapat dilihat atau ditiru langsung oleh mad’u. 
Dari lima macam media dakwah, penelitian ini termasuk dalam macam 
media dakwah audio visual dalam bentuk video streaming.  
3. Media Online 
Media Online disebut juga dengan Digital Media adalah media yang tersaji 
secara online di internet. Pengertian Media Online dibagi menjadi dua pengertian 
yaitu secara umum dan khusus: 
a. Pengertian Media Online secara umum, yaitu segala jenis atau format 
media yang hanya bisa diakses melalui internet berisikan teks, foto, video, dan 
suara. Dalam pengertian umum ini, media online juga bisa dimaknai sebagai 
sarana komunikasi secara online. Dengan pengertian media online secara umum 
ini, maka email, mailing list (milis), website, blog, whatsapp, dan media sosial 
(social media) masuk dalam kategori media online. 
b. Pengertian Media Online secara khusus yaitu terkait dengan pengertian 
media dalam konteks komunikasi massa. Media adalah singkatan dari media 

































komunikasi massa dalam bidang keilmuan komunikasi massa mempunyai 
karakteristik tertentu, seperti publisitas dan periodisitas.51 
 Media online secara perlahan semakin berkembang, bahkan 
mungkinpenemu system internet tidak membayangkan bahwa perkembangan 
dunia internet sebegitu majunya, apalagi yang telah terjadi sepuluh tahun 
belakangan ini. Semua pengembang beranggapa bahwa apa yang mereka lakukan 
ini adalah untuk kehidupan masyarakat yang lebih baik.  
 Pada tahun 1990, Mark Poster meluncurkan buku besarnya. The Second 
Media Age, yang menandai periode baru dimana teknologi interaktif dan 
komunikasi jaringan, khususnya dunia maya akan merubah masyarakat. Ada dua 
pandangan yang dominan tentang perbedaan antara era media pertama, dengan 
penekanannya pada pemyiaran, dan era media kedua, dengan penekanannya pada 
jaringan.52 
 Paul Levinson dalam buku yang berjudul New New Media, menyebutkan 
media online tidak hanya terbatas media sosial, media online lebih dari itu. Paul 
Levinson menyebutkan bahwa ada beberapa layanan yang dapat dikategorikan 
dalam media online:  
a. Website atau situs online yang menyediakan berbagai macam 
berita dalam satu tempat yang terdiri atas beberapa halaman. 
b. Media Sosial, yang meliputi Facebook, Twitter, dan My Face serta 
sebagainya, yang memberikan keleluasaan pada penggunanya 
untuk berbagi informasi pribadi dan melakukan percakapan. 
                                                             
51 M.Romli, Asep Syamsul. Jurnalistik Online: Panduan Praktis Mengelola Media Online ( 
Bandung, Nuansa Cendekia, 2012) Hal 34. 
 
52 Stepehen W Littlejohn dan Karen A. Foss, Teori Komunikasi (Salemba Humanika, 2009), h. 
413. 

































c. YouTube sebuah platfom yang memungkinkan penggunannya 
dapat mengunggah video dan kemudian pengguna lainnya dapat 
menikamatinya pula secara streaming. 
d. Blog, dimana pemilik akun blog menceritakan apa yang terjadi 
dalam kesehariannya. Sehingga dapat memberikan inforamasi 
kepada pemilik blog lainnya.53 
4.YouTube 
Youtube merupakan salah satu (bahkan bisa dikatakan yang terbesar) 
website yang meberikan kemudahan pengguna internet untuk meng-upload dan 
menonton video yang kita miliki. Tetapi masalahnya, secara default video di 
youtube tidak bisa di-download kecuali pemilik dari video tersebut memberikan 
link download dari video.54 
Youtube didirikan oleh Steve Chen, Chad Hurley, dan Jawed Karim pada 
15 Febuari 2005. Sempat diblokir akses ke beberapa negara, termasuk beberapa 
jasa penyedia internet Indonesia pun pernah memblokir situs ini. Beragam alasan 
bermunculan saat itu untuk mem-blokiran situs ini, beberapanya karena terdapat 
konten yang berbau sara, video dewasa, dan hal-hal bertentangan lainnya. Di 
China, situs ini dianggap pembuat karyawan menjadi malas bekerja, alasan yang 
sama sewaktu mereka mem-blokir Facebook. Saat ini di Indonesia, situs Youtube 
sudah menjadi trending sentter (banyak dibicarakan). Banyak artis-artis baru 
bermunculan dan menjadi sangat fenomenal di Youtube, mereka bisa saja menjadi 
tenar atau terkenal. Contohnya seperti pengunggah Hijab Tutorial, Dakwah. 
Seiring dengan perkembangan zaman, saat ini manusia tidak lagi hidup di dunia 
                                                             
53 Paul Levinson, New New Media (New York: Pinguin Academis), h. 75. 
54 http://fungsi-dan-manfaat-youtube.com/ (diunduh 27 Januari 2018) 

































nyata, namun dunia maya pun mempengaruhi kehidupan manusia. Dalam dunia 
nyata, eksistensi (keberadaan seseorang) bisa dilihat dari gaya hidup, cara 
berpakaian, cara berbicara, dan mungkin juga materi. Sedangkan dalam dunia 
maya, eksistensi bisa dilihat dari intensitas dalam melakukan berbagai aktivitas 
dimana aktivitas itu dilihat dan diakui oleh pengguna dunia maya 
lainnya. Kata eksis mungkin bisa merujuk pada “keterkenalan” seseorang itu 
dalam dunia maya semisal Youtube.55 
a. Mencari Video di Youtube 
1) Dalam mencari Video pastikan kata kunci relevancdengan tema video. 
Contohnya: penulis mencoba mencari video Hijab Tutorial by Adinda Riza, maka 
penulis menggunakan kata kunci: Hijab Tutorial by Adinda Riza. 
2) Setelah hasil pencariannya keluar, lihat tanggal dan jam berapa video tersebut 
di upload, sesuaikah dengan momen video yang kita cari.56 
b. Memutar Video 
Untuk masalah memutar video sebaiknya Anda menginstall plugin flash player 
terlebih dahulu. Dalam memutar video, kualitas standart yang di sediakan oleh 
Youtube adalah 360p. kita bisa memilih kualitas Video sampai pada kualitas yang 
paling bagus sekalipun, caranya dengan meng-klik tulisan 360p maka akan keluar 
berbagai pilihan kualitas Video. Tetapi untuk sebagian kasus, menonton menonton 
video kualitas tinggi dengan koneksi yang lambat adalah hal menjengkelkan, Jika 
anda menggunakan koneksi melalui Modem Flash sebaiknya pilihlah kualitas 
                                                             
55 http://www.novapdf.com/ (diakses tanggal 27 Januari 2018), h. 43. 
56 Ibid, h. 44. 

































video 240p. Hal ini juga berlaku untuk mereka yang mempunyai koneksi 
lambat.57 
c. Meng-Upload Video 
Youtube hanya memperbolehkan file video sebesar 1 GB dan 15 menit untuk di-
Upload. Sebaiknya, kompres dahulu video anda sebelum di-upload, karena 
semakin besar ukuran file video yang di masukkan, maka akan memakan waktu 
yang sangat lama untuk di Unggah.58 
d. Memberi Nama Video 
Agar video banyak dilihat, gunakan judul yang unik dan terkesan lucu sehingga 
membuat orang penasaran ketika video Anda muncul sebagai video yang relevan 
dengan video lainnya. Pada saat melakukan komentar dalam sebuah video di 
Youtube, disarankan agar Anda memberikan komentar yang terkesan baik. 
Youtube juga digunakan untuk ajang promosi dna bisa juga memasukkan video 
Anda ke kolom komentar. 
e. Men-download Video di Youtube 
Untuk men-download Youtube ada bebrapa langkah yaitu: 
1) Silahkan Anda masuk atau buka youtube.com atau rapidshare, kemudian pilih 
video atau file yang anda inginkan untuk di download.  
2) Setelah anda menemukan Video yang cocok untuk di download, kemudian 
copy address url video tersebut. 
3) Setelah Anda copy link/url video tadi silahkan buka Halaman Download 
Youtube. Kemudian pastekan Url Videonya disana dan klik "download now". 
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4) Kemudian Anda pilih format video yang Anda inginkan, misalnya 3Gp, MP4, 
Flv dan lain-lain. Nanti secara otomatis akan terbuka panel download untuk 
menyimpan file anda.59 
 Fenomena YouTube yang sekarang menjadi bagian dari Perusahaan 
Google tampaknya tidak pernah habis dibahas. Sisi negatif ataupun positif 
YouTube tergantung kita untuk menyikapinya. Situs www.youtube.com setiap 
bulannya bisa dikunjungi lebih dari 1 milyar orang.60 Dalam video Youtube yang 
diunggah Nurul Hayat Channel, video kajian muallaf sepenuh hati berhasil 
mengumpulkan viewers sebanyak 23.000 dari 1 milyar pengunjung Youtube. 
5. Pendakwah Muallaf  
Ada 4 kelompok yang dapat disebut sebagai mualaf. Pertama, mereka 
yang hatinya masih lemah saat masuk islam dan perlu bantuan umat islam. Kedua, 
mereka yang lemah hatinya dan menjadi penghalang bagi umat islam. Ketiga, 
mereka yang lemah hatinya dan menjadi pemuka masyarakat, sehingga ia 
diharapkan mengajak masyarakatnya kepada Islam.61  
Ada sejumlah mualaf yang diminta di beberapa tempat untuk menjadi 
pendakwah di atas mimbar, dimana tidak dipermasalahkan dari seorang mualaf 
ketika ia menyampaikan kebenaran islam. Boleh jadi, kita yang memeluk islam 
bertahun – tahun tidak pernah mengalami perasaan keagamaan sebagaimana 
mereka yang baru saja memeluk islam. Kenyataan ini yang menjadi daya tarik 
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61 Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 2009), h.256 

































dakwah, sehingga masyarakat ingin mengetahui secara langsung konversi yang 
telah dialami itu. 62 
Dalam buku Ilmu Dakwah oleh Ali Aziz juga menyatakan bahwa dakwah 
para mualaf justru lebih menyentuh sanubari kaum awam, karena mereka sama – 
sama berangkat dari titik nol. Jika mualaf menjadi pendakwah yang menguasai 
ilmu agama, maka hal ini menjadi dorongan bagi umat Islam pada umumnya yang 
telah memeluk Islam puluhan tahun tapi belum banyak yang diketahuinya tentang 
Islam.  
B. Kerangka Teoritik   
1. Analisis Isi Kuantitatif 
Analisis isi (Content Analysis) adalah penelitian yang besifat pembahasan 
secara mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media 
massa.63Analisis isi kuantitatif harus dibedakan dengan jenis-jenis analisis isi 
lainnya, seperti semiotika, framing, wacana, naratif, dan banyak lagi. Analisis isi 
kuantitatif mempunyai karakeristik yang berbeda dengan analisis teks lainnya. 
Untuk lebih memperjelas ciri dan karakteristik dari analisis isi kuantitatif, bab ini 
akan menjelaskan lebih detail definisi dan karakteristik dari analisis isi 
kuantitatif.64 
Secara umum, analisis isi kuantitatif dapat didefinisikan sebagai sesuatu 
teknik penelitian ilmiah yang ditujukan untuk megetahui gambaran karakteristik 
isi dan menarik inferensi dari isi. Analisi isi ditujukan untuk mengetahui 
gambaran karakteristik isi dan sistematis isi komunikasi yang tampak (manifest), 
                                                             
62 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2004), h. 256. 
63 Bambang Setiawan dan Ahmad Muntaha, Metode Penelitian Komunikasi (Jakarta: Pusat 
Penerbitan Universitas Terbuka, 2004), Modul 1-9, edisi ke-2, hh. 7-9. 
64 Eriyanto, Analisis isi (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, Mei 2011), h. 15. 

































dan dilakukan secara objektif, valid, reliabel, dan dapat direplikasi. Analisis isi 
juga dapat dikatakan sebagai suatu teknik penelitian untuk memperoleh gambaran 
isi pesan komunikasi massa yang dilakukan secara objektif, sistematikdan relevan 
secara sosiologis, uraian analisisnya boleh saja menggunakan tata cara 
pengukuran kuantitatif atau kualitatif bahkan keduanya sekaligus.65 
Menurut, Barelson, analisis isi adalah suatu teknik penelitian yang 
dilakukan secara objektif, sistematis dan deskripsi kuantitatif dari isi komunikasi 
yang tampak (manifest). Menurut Holsti, analisis isi adalah suatu teknik penelitian 
untuk membuat inferensi yang dilakukan secara objektif dan identifikasi 
sistematis dari karakteristik pesan. Sedangkan menurut Krippendorff, analisis isi 
adalah suatu teknik penelitian untuk membuat inferensi yang dapat direplikasi 
(ditiru) dan sahih datanya dengan memperhatikan konteksnya.66  
Prinsip analisis berdasarkan definisi diatas:67 
a. Prinsip sistematik 
Ada perlakuan prosedur yang sama pada semua isi yang dianalisis. Periset 
tidak dibenarkan menganalisis hanya pada isi yang sesuai dengan 
perhatian dan minatnya, tetapi harus pada keseluruhan isi yang telah 
ditetapkan untuk diriset. 
b. Prinsip objektif 
                                                             
65 Zulkarimein Nasution, Sosiologi Komunikasi Massa (Jakarta: Pusat Penerbitan Universitas 
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Hasil analisis tergantung pada prosedur riset bukan pada orangnya. 
Kategori yang sama bila digunakan untuk isi yang sama dengan prosedur 
yang sama, maka hasilnya harus sama, walaupun risetnya beda. 
c. Prinsip kuantitatif 
Mencatat nilai-nilai bilangan atau frekuensi untuk melukiskan berbagai 
jenis isi yang didefinisikan. Diartikan juga sebagai prinsip digunakan 
metode deduktif. 
d. Prinsip isi yang nyata  
Yang diriset dan dianalisis adalah isi yang tersurat (tampak) bukan makna 
yang dirasakan periset. Perkara hasil akhir dari analisis nanti menunjukkan 
adanya sesuatu yang tersembunyi, hal itu sah-sah saja. Namun semuanya 
bermula dari analisis terhadap isi yang tampak. 
  Analisis isi bisa digunakan untuk menganalisis semua bentuk 
komunikasi. Mulai dari surat kabar, radio, televisi, maupun semua bahan-bahan 
dokumentasi yang lain. Hampir semua disiplin ilmu sosial bisa menggunakan 
analisis isi sebagai teknik metode penelitian. 
C. Penelitian Terdahulu 
Dengan mencoba mengadakan penelusuran diberbagai kepustakaan 
diperguruan tinggi yang berada di Indonesia, peneliti hanya mendapatkan 
penelitian tentang analisis isi atau Content Analysis, yang biasa dikaji oleh calon 
sarjana. Peneliti berhasil menemukan hasil penelitian sebagai berikut: 
 
 

































No Judul Persamaan Perbedaan 
1 Analisis Isi Pesan 
Dakwah Mario 
Teguh Dalam Acara 
Mario Teguh 







analisis isi pesan 
dakwah. 
Objek penelitian dan 
media dakwah yang 
diteliti. 




Program Hati ke 
Hati Bersama 








dakwah, dan media 
dakwah yang sama 
yaitu youtube.   
Objek penelitian   










yaitu analisis isi 
pesan dakwah, media 
dakwah berbentuk 
audio dan visual.   
Objek penelitian. 
4 Analisis Isi Pesan 
Dakwah Dalam 







analisis isi dan Media 
yang diteliti berupa 
video yaitu terdapat 
audio dan visual.  
Objek penelitian 

































5 Analisis Isi Pesan 
Dakwah Dalam 
Sinopsis Mengaku 







analisis isi dan Media 
yang diteliti berupa 
video yaitu terdapat 
























































A. Jenis dan Rancangan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
analisis isi deskriptif. Analisis isi deskriptif adalah analisis isi yang 
dimaksudkan untuk menggambarkan secara detail suatu pesan, atau suatu teks 
tertentu. Desain analisis isi ini untuk deskripsi, menggambarkan aspek – aspek 
dan karakteristik dari suatu pesan.68  
Content analysis yang bersifat kuantitatif, yaitu dengan mencatat nilai-
nilai bilangan atau frekuensi untuk melukiskan berbagai jenis isi yang 
didefinisikan, yang akhrinya akan melahirkan generalisasi. Adapun pengertian 
isi yang nyata disini isi yang tersurat (tampak), yang memiliki arti isi tersebut 
harus di coding seperti apa adanya yang tersurat, bukan seperti apa yang 
dirasakan peneliti.69  
Analisis isi merupakan metode analisis teks yang telah paling lama mapan 
di antara sederet metode empiris penelitian sosial. Bagaimanapun, untuk saat ini 
lebih sulit mempraktikan analisis isi berdasarkan sebuah pemahaman yang 
homogen tentang metodenya, ditilik dari kaya dan beragamnya literatur 
mengenai analisis isi. Pada dasarnya, istilah analisis isi hanya mengacu pada 
metode-metode yang memusatkan perhatian pada aspek-aspek isi teks yang bisa 
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diperhitungkan dengan jelas dan langsung dan sebagai sebuah perumusan bagi 
frekuensi relatif dan absolut kata per teks atau unit permukaan. Konsep tersebut 
diperluas secara berlanjut yang beroperasi dengan bagai kategori (sintatik, 
semantik, pragmantik), tetapi setidaknya mencoba mengalkulasi kategori-
kategori tersebut dengan survey frekuensi klasifikasi.70 
Dimana menurut Barelson dan Kerlinger, analisis isi merupakan suatu 
metode untuk mempelajari dan menganilisis komunikasi secara sistematik, 
objektif, dan kuantitatif terhadap pesan yang tampak.71 Sedangkan definisi 
Kerlinger analisis komunikasi secara sistematis, objektif, dan secara kuantitatif 
untuk mengukur variable.72 
Oleh karena itu pada kajian penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
analisis isi kuantitatif. Hal ini dikarenakan, analisis isi dapat menjawab rumusan 
masalah yang disusun oleh peneliti dengan bilangan atau frekuensi untuk 
melukiskan berbagai jenis isi pesan dakwah yang didefinisikan sesuai 
kategorinya, yang akhrinya akan melahirkan generalisasi. Tentunya dalam 
mengkaji analisis isi kuantitatif, peneliti fokus pada isi pesan dakwah yang nyata 
atau tersurat (tampak), yang memiliki arti isi tersebut harus di coding seperti apa 
adanya yang tersurat. Lalu peneliti mendeskripsikan pesan yang terkadung 
dalam video kajian muallaf hijrah sepenuh hati, tanpa mengubungkan maksud 
comunicator terhadap komunikasi receiver yang menjadi sasarannya. Dan tidak 
dikaitkan dengan respon masyarakat. Penelitian ini untuk mengungkap pesan 
                                                             
70 Ibrahim Abdul Syukur.Metode Analisis Teks & Wacana (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Juli 
2009), h. 93. 
71 Kriyantono, Riset Komunikasi (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), h. 230. 
72 Andi Bulaeng, Metode penelitian komunikasi kontemporer (Yogyakarta, Andi, 2014), h. 171. 

































dakwah apa yang disampaikan dalam video tersebut, dan untuk mengetahui 
pesan dakwah apa yang paling dominan dalam Video Kajian Muallaf Hijrah 
Sepenuh Hati oleh Ustad Bangun Samudra. Untuk menguji realibilitas, peneliti 
melibatkan 2 hakim yang berasal dari praktisi dan akademisi, demi menguatkan 
hasil coding yang disusun oleh peneliti.  
2. Rancangan Penelitian 
Setelah penulis mengenali variabel-variabel penelitian berdasarkan 
permasalahan diatas, maka variabel yang pertama adalah “analisis isi pesan 
dakwah” yang diberi notasi huruf X. sedangkan variabel yang kedua adalah 
video  “Kajian Muallaf Hijrah Sepenuh Hati” yang diposisikan sebagai variabel 
terkait atau dependen variabel yang konvensionalnya diberi notasi huruf Y. 
Pada kajian ini peneliti hanya mendeskripsikan pesan yang terkandung 
dalam video kajian muallaf hijrah sepenuh hati, tanpa mengubungkan maksud 
comunicator terhadap komunikasi receiver yang menjadi sasarannya. Dan tidak 
dikaitkan dengan respon masyarakat. Peneliti ini hanya untuk mengungkap 
pesan dakwah apa yang disampaikan dalam video tersebut. Racangan peneliti 
yang digunakan dalam penelitian ini, adalah: 
a. Merumuskan masalah penelitian dan menentukan klasifikasi isi pesan dakwah 
yang akan diteliti. Peneliti menentukan sebuah judul yang sesuai dengan 
masalah yang hendak akan dibahas, yakni “Analisis Isi Pesan Dakwah Ustadz 
Bangun Samudra Dalam Video Kajian Muallaf Hijrah Sepenuh Hati” 
b. Kemudian peneliti melakukan pengamatan terhadap video yang hendak 
diteliti 

































dengan tujuan memahami isi pesan dakwah dari video tersebut. 
c. Menentukan konsep dan menggali kepustakaan tentang analisis isi pesan 
dakwah dan media dakwah meliputi video streaming youtube. 
d. Mengambil sampel yakni ketika Ustadz Bangun Samudra menyampaikan 
pesan dakwah, tidak termasuk sesi diskusi tanya jawab pada video kajian 
muallaf sepenuh hati, yaitu dengan durasi 1:08:25. 
e. Melakukan pengamatan video kajian muallaf hijrah sepenuh hati. 
f. Pengolahan data. 
g. Analisis data yaitu kegiatan yang membutuhkan ketelitian peneliti dalam 
    menentukan teknik menganalisis data agar sesuai dengan jenis data. 
h. Pelaporan merupakan hasil dari penelitian dan rekomendasi yang diberikan 
oleh peneliti. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.73 Peneliti dapat 
menentukan sendiri kriteria-kriteria yang ada pada populasi yang akan diteliti. 
Populasi pada dasarnya suatu elemen atau individu yang ada di dalam wilayah 
penelitian atau keseluruhan subyek pelitian tersebut. Menurut Mardalis, populasi 
adalah sekumpulan kasus yang perlu memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan 
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dengan masalah penelitian, kasus-kasus tersebut dapat berupa uang, barang, 
binatang, hal atau peristiwa.74 
Pendapat lain mengatakan bahwa populasi adalah keseluruhan subyek 
penelitian. Menurut Mc Call populasi adalah kelompok besar atau individu yang 
mempunyai karakteristik umum yang sama.75 Dengan demikian populasi dalam 
penelitian ini adalah keseluruhan isi video “Kajian Muallaf Hijrah Sepenuh 
Hati”. 
2. Sampel 
Sampel atau sampling adalah bagian dari populasi, yaitu sebagian dari 
seluruh individu yang menjadi obyek penelitian. Pendapat lain mengatakan 
bahwa sampel adalah unsur atau titik-titik sampel yang terpilih dari populasi.76 
Sampel yang diambil oleh peneliti adalah menit ke 0 sampai ke 1 Jam 8 menit 
25 detik, dimana Ustadz Samudra penuh menyampaikan dakwahnya kepada 
mad’u. Peneliti tidak menggunakan menit ke 1 Jam 8 Menit 26 detik sampai 1 
jam 57 menit 6 detik, karena dalam durasi tersebut adalah sesi tanya jawab, dan 
pendakwah hanya berbicara untuk menjawab pertanyaan–pertanyaan tersebut 
saja.    
C. Instrumen Penelitan 
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap 
fenomena sosial maupun alam. Meneliti dengan data yang sudah ada lebih tepat 
                                                             
74 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 53.  
75 Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada,1999), cet. Ke-2, h. 133. 
76 Hotman Simbolon, Statistika (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h. 5. 

































kalau dinamakan membuat laporan dari pada melakukan penelitian. Instrumen-
instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel dalam ilmu alam sudah 
banyak tersedia dan telah teruji validitas dan reabilitasnya.77 
Selain itu instrumen - instrumen dalam bidang sosial walaupun telah teruji 
validitas analisis reliabilitasnya, tetapi bila digunakan untuk tempat tertentu 
belum tentu tepat dan mungkin tidak valid dan reliabel lagi. Hal ini perlu 
dimaklumi karena gejala/fenomena sosial itu cepat berubah dan sulit dicari 
kesamaannya.78 Pada penelitian ini instrument dalam analisis isi pesan dakwah 
terbagi menjadi 3 kategori, yakni (akidah, akhlak dan syariah). 
D. Prosedur Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
teknik dokumentasi dan observasi. Metode ini digunakan untuk menyelidiki dan 
mengamati benda-benda tertulis seperti buku buku, majalah, surat kabar, catatan 
harian dan sebagainya. Penulis menggunakan dokumen berupa video yang 
diambil dari youtube yang ditranskrip ke dalam bentuk skrip Video Kajian 
Muallaf Hijrah Sepenuh Hati Ustadz Bangun Samudra yang diuggah oleh Nurul 
Hayat Channel di youtube pada tanggal 26 Februari 2014.  
Observasi merupakan sebuah kegiatan yang berhubungan dengan 
pengawasan, peninjauan, penyelidikan, dan riset.79 
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Mei 2011), hh. 102-103. 
78 Ibid, h. 103. 
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E. Teknik Analisis Data 
Tahap awal dari analisis data adalah mendeskripsikan temuan. Ini 
menggunakan statistik yang disebut sebagai statistic deskriptif. Hal ini karena 
bertujuan mendiskripsikan dan menjabarkan temuan dan data yang didapat dari 
analisis isi. Tabulasi yang digunakan oleh peneliti setelah mengerjakan lembar 
coding adalah tabulasi frekuensi.  
Data yang terkumpul, yang sudah diperoleh dari juri akan diamati, 
dihitung dan diberi nilai untuk mengetahui distribusi frekuensi masing-masing 
dan termasuk mengetahui koefisien reliabilitas tiap juri. Dalam hal ini,dibuat 
kategorisasi pesan akidah, akhlak dan syariah untuk mengamati isi video. 
Adapaun kategorisasi tersebut diambil dalam buku Ali Aziz, yang berjudul Ilmu 
Dakwah, dimana tertulis menurut Endang Syaifudin Anshari  yang 
mengkategorisasikan pesan dakwah yaitu akidah, akhlak, dan syariah.  
Untuk menghitung persentase dan frekuensi dari hasil penelitian 
kecenderungan pesan kategori dihitung dengan rumus Holsty sebagai berikut:80 




Keterangan :  
P = Presentase 
F = Frekuensi 
N = Jumlah Populasi 
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F. Teknik Validitas dan Reliabilitas  
Analisis isi haruslah dilakukan secara objektif, ini berarti tidak boleh ada 
perbedaan penfsiran antara satu coder dengan coder yang lain. Reliabilitas 
melihat pada apakah alat ukur dapat dipercaya menghasilkan temuan yang sama, 
ketika dilakukan oleh orang yang berbeda.81 
Dalam analisis ini, penulis menggunakan formula Holsti untuk mengukur 
reliabilitas antar-coder. Menurut Eriyanto, formula ini pertama kali 
diperkenalkan oleh Ole R. Holsti (1969). Berikut Formula Holsti: 82 
Reliabilitas Antar-coder =      2M 
                 N1 + N2 
M = Jumlah coding yang sama (disetujui oleh masing-masing coder) 
N1 = Jumlah coding yang dibuat oleh coder 1 
N2 = Jumlah coding yang dibuat oleh coder 2 
Reliabilitas bergerak antara 0 hingga 1, dimana 0 berarti tidak ada satupun 
yang disetujui oleh para coder dan 1 berarti persetujuan sempurna di antara para 
coder. Dalam formula Holsti, angka reliabilitas minimum yang ditoleransi 
adalah 0,7 atau 70%.83Artinya, kalau hasil perhitungan menunjukkan angka 
reliabelitas diatas 0,7, berarti alat ukur yang digunakan reliabel. Hakim coding 
dalam penelitian ini berjumlah 2 orang yakni dari bidang akademisi dan praktisi.
 . 
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83 Eriyanto, Analisis isi (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, Mei 2011), h. 290. 
 



































A. Deskripsi Obyek Penelitian 
2.2.1.1 Profil Ustadz Bangun Samudra  
Ustadz Bangun Samudra merupakan salah satu pendakwah yang memiliki 
latar belakang seseorang yang berpindah agama ke Islam atau sering disebut 
muallaf. Ustadz Bangun Samudra awalnya memiliki nama asli Romo Christian. Ia 
menyelesaikan pendidikan di Vatikan untuk mendapatkan gelar pastor. Ia bahkan 
menjadi salah satu siswa paling berprestasi dengan IPK sempurna, yaitu 4,0 
(cumlaude). 84 
2.2.1.2 Profil Video Kajian Muallaf Hijrah Sepenuh Hati 
Peneliti akan mengkaji video dakwah Ustadz Bangun Samudra yang 
bertemakan kajian muallaf hijrah sepenuh hati. Video ini diunggah oleh Nurul 
Hayat Channel di Youtube pada 26 Februari 2014. Sedangkan, untuk pelaksanaan 
ceramah itu sendiri, diadakan pada tanggal 23 Februari 2014 di Masjid As-Salam 
Purimas, Surabaya.85 
Video kajian muallaf hijrah sepenuh hati berdurasi 1 jam 57 menit 7 detik. 
Namun, untuk kebutuhan penelitian, peneliti hanya mengambil durasi dari 0 – 1 
Jam 8 menit 25 detik. Hal ini dikarenakan peneliti hanya mengambil bagian ketika 
                                                             
84 Daily Moslem, Kalimat Ini Yang Membuat Ustadz Bangun Samudra Yang Mantan Pastor 
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ustadz-bangun-samudra-yang-mantan-pastor-akhirnya-memeluk-islam. diakses pada 15 April 
2017) 
 
85 Nurul Hayat Youtube Channel, Kajian Muallaf Hijrah Sepenuh Hati, September 2017. 

































Ustadz Bangun Samudra menyampaikan dakwahnya pada mad’u, peneliti tidak 
mengkaji pada bagian sesi tanya jawab.  
Sinopsis isi video kajian muallaf hijrah sepenuh hati oleh Ustadz Bangun 
Samudra, adapun sebagai berikut. Ustadz Bangun Samudra mengawali dengan 
mengingatkan pada mad’u bahwa umat islam adalah umat pilihan. Umat pilihan 
yang bukan hanya menjadi makmum namun umat islam dilahirkan untuk 
menyerui yang ma’ruf dan mencegah yang munkar.    
Lalu Ustadz Bangun Samudra menyampaikan beberapa fakta dimana 
sebenarnya masih banyak yang sering dilakukan oleh umat islam yang 
menyerupai dan meniru golongan non muslim. Salah satu faktanya adalah 
menggunakan kalender masehi. Dimana sekarang pada tiap rumah, selalu 
terpasang kalender bulan Januari, Februari, dan sebagainya. Namun, jarang sekali 
umat islam yang memiliki kalender islam. Padahal dalam kenyataannya, bulan 
bulan pada kalender masehi merupakan nama – nama dewa dahulu yang dipercaya 
oleh beberapa golongan. Sedangkan sebagai umat islam, kita harus mengetahui 
tanggal – tanggal islam, seperti bulan – bulannya, tanggal peristiwa sejarah islam.  
Fakta kedua yaitu memberikan nama anak, meniru dengan golongan – 
golongan tersebut. Seperti nama yanuar, dari kata januarius. Januarius adalah 
dewa yang memiliki wajah depan 1 belakang 1, berarti ini tandingan selain Allah. 
Namun Ustadz Bangun Samudra menyampaikan kalau kita belum mengetahui 
tentang hal tersebut tidak apa – apa. Seperti pada surat ke 2 ayat 286, jadi kalau 
kita memang belum tahu, Allah tidak akan membebani, tapi nanti setelah sudah 
tahu jangan lagi sampai memberi nama anak cucu kita seperti itu.  

































Ustadz Bangun Samudra menyampaikan juga kepada nurul hayat, bahwa 
rumahnya terbuka setiap senin pekan 2 dan 4 rabu, pekan 1 dan pekan 3. Terbuka 
untuk muallaf, atau orang islam islam itu terbuka bantu islam, gratis. Ia 
mengatakan kalau mau hijrah sepenuh hati, maka baik untuk membahas 
kekeliruan kita yang katanya mau hijrah tapi tidak pernah sepenuh hati. Banyak 
yang masuk islam, namun tidak dibina dengan baik. Bukhari muslim abu khuraira 
barang siapa yang mengucapkan syahadat dengan keikhlasan hatinya jaminan 
surga. Tapi bukan hanya itu saja, melainkan juga membutuhkan iman kepada 
Allah dan Rasul, dia tidak punya keraguan, dan benar – benar dengan ikhlas 
dijalan Allah terhadap harta dan jiwanya, intinya beriman.   
Selanjutnya, Ustadz Bangun Samudra menceritakan perjalanannya 
mengapa ia memutuskan untuk masuk islam. Dalam cerita perjalanan tersebut, ia 
sangat menegaskan bahwa ia berpindah agama karena ingin menikah. Namun 
melainkan, karena jika ia teruskan jadi pastur, amalannya tidak akan pernah 
diterima. Dalam surat 14 ayat 18 amalan saya bagaiakan debu kalau saya mati 
masuk neraka, dan jika ia teruskan maka amalannya tidak diterima, mati masuk 
neraka, hidup juga tidak punya apa–apa, karena ia tidak boleh menikah.  
Dan poin pokok yang disampaikan oleh Ustadz Bangun Samudra adalah 5 
pilar islam untuk hijrah sepenuh hati. Jika hijrah itu harus totalitas dalam waktu 
dan tenanga kita, termasuk dalam menjalankan 5 pilar islam tersebut. 5 pilar islam 
tersebut adalah Syahadat, Sholat, Infaq, Puasa, dan Haji/Umroh. 
 
 

































3. Penyajian Data 
Penelitian ini dilakukan pada video kajian muallaf hijrah sepenuh hati oleh 
Ustadz Bangun Samudra. Untuk penelitian ini akan dilakukan total sampling 
yaitu menjadikan keseluruhan populasi sebagai sample. Peneliti mengambil 
sample dari penelitian ini yaitu mulai menit ke – 0 sampai 1 Jam 8 menit 25 
detik, dari total durasi 1 jam 57 menit 6 detik. 
 Berikut adalah teks yang tergolong pesan dakwah yang disampaikan oleh 
Ustadz Bangun Samudra.  
Tabel 3.1 Penyajian Pesan Dakwah86 
Durasi Isi Pesan Dakwah 
0:22-0:51 Coba yang bawa al – qur’an buka suratke-3 ayat 110. Ketahuilah 
kamu orang islam, kamu umat pilihan, aku lahirkan ditengah -
tengah umat ini, karena kamu menyerui yang ma’ruf dan 
mencegah yang munkar. “Dan kamu adalah orang yang beriman” 
1:47-2:58 Coba lihat surat 9 ayat 36 kalau mau hijrah yang sepenuh hati, 
“sesungguhnya jumlah bulan di sisi Allah 12. Yang sudah Allah 
ciptakan sejak Allah menciptakan langit dan bumi, ada 4 bulan 
diharamkan Allah, ini ketetapan agama yang lurus.” Jangan kamu 
mendzolimi di bulan – bulan Allah ini, terutama di bulan yang 
haram. Kita disuruh memerangi kemusyrikan, karena mereka 
memerangi kita. 
5:26-6:20 Januarius di ambil dari nama dewa yang di sembah selain Allah 
bapanya. Januarius adalah dewa yang memiliki wajah depan 1 
belakang 1, berarti ini tandingan selain Allah. Demikian anak 
orang islam bangga namanya Yanuar, dll. Mana katanya muslim 
sepenuh hati? Tapi anaknya diberi nama Yanuar. Padahal 
Abdullah Ibnu Mas’ud dalam rowahu muslim bertanya kepada 
Rasul. “Kamu buat tandingan nama selain Allah, ini dosa yang 
paling besar, masyaAllah”. 
7:18-7:35 Buka surat ke 2 ayat 286, jadi kalau kita memang belum tahu, 
Allah tidak membebani, tapi nanti setelah kami sampaikan ini 
jangan lagi anak cucu kita seperti itu ya. 
                                                             
86 Nurul Hayat Youtube Channel, Kajian Muallaf Hijrah Sepenuh Hati, September 2017. 

































7:56-8:48 Rasul mengatakan dalam rowahu Abu Dawud, diriwayatkan oleh 
Ibnu Umar, “siapa yang mencotoh sebuah kaum sebenarnya kita 
tergolong”. “berilah nama terbaik sebagai bagian dari doa”. Nama 
terbaik seperti Abdullah, Abdul, Rohman, ini dari Bukhori Muslim 
dari Abu Hurairah. Lah kita malah kasih nama anak kita 




Bukhari Muslim dari Abu Huraira, barang siapa yang 




Syahadat itu alatnya, nah supaya biar buka pintu gimana? coba 
buka surat 49 Al-Hujurat, ayat 15. Dia mengimani Allah dan 
Rasul, dia tidak punya keraguan, mau betul-betul dengan ikhlas di 
jalan Allah terhadap harta dan jiwanya, ini yang beriman. 
23:13-
24:21 
Yohanes Paulus 2 membuat perpustakaan islam di Vatikan, Roma. 
Disana hadis ada 36 kitab. Tapi mereka tidak mau masuk islam, 
saya melakukan penelitian dan menemukan 2 alasan, yang pertama 
karena akidah dan yang kedua dunia. Menurut akidah begini, Allah 
itu kalau kita ngga kebacut ngga ditutup, tapi kalau kita kebacut 
kufur bener, maka ditutup. Maka hati hati dengan surat ke 7 ayat 
178. Jangan sampai kita dicap seperti itu, “Jangan sampai hati kita 
ini tidak dapat memahami Allah jangan sampai kita tidak dapat 
melihat keagungan Allah, telinga kita tidak dapat mendengarkan 




Surat 14 ayat 18, “Kalau sudah mengingkari, amalan – amalanya 
tidak diterima oleh Allah”. Bagaikan debu yang ditiup angin saat 




Alasan saya keluar agama bukan karena kawin melainkan, 
Pertama, kalau saya teruskan jadi pastur, amalan saya tidak akan 




Yang ke dua kalau saya mati masuk neraka, surat 5 ayat 72 “sangat 
kafirlah bagi orang yang mengatakan bahwa isa itu putra mariyam, 
sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu, surat ke 2 ayat 247 
“Orang kafir itu penolongnya setan yang membawa dari terang ke 
gelap, maka dia penghuni neraka kekal didalamnya”. Kalau saya 
teruskan itu amalan saya ga diterima, mati masuk neraka. 
28:18-
28:53 
Begitu saya keluar, lama ngga kawin kawin ditegur sama temen 
temen islam yang sudah lama syiar dakwah, waktu itu saya belum. 
“Ayo cepet nikah, sudah bukan pastur”. Saya menjawab “kenapa? 
Ngga kawin kan tidak apa apa.” Mereka jawab, “lho apa – apa.”  
Saya dibacakan rowahu abu dawud Baihaqi Tirmidzi dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha: Nikah itu sunahku, siapa yang tidak 
menjalankan sunahku bukan golonganku. Saya kadung cinta Allah, 
cinta Rasul, cinta Qur’an dibilang bukan golongannya. Bingung 




































Tapi alhamdulillah sekarang jadi istri saya, dan kenapa saya 
memilih dia, waktu itu saya kasihan pakai baju seksi, wah ini harus 
saya selamatkan, daripada diselamatkan orang lain, mending saya 
yang menyelamatkan. Sekarang jilbabanya syari jo. 
30:03-
31:41  
Ternyata istri saya kejawen, sekarang aja pinter. Dulu itu saya 
kenal 3 minggu langsung nikah, karena islam tidak 
memperbolehkan pacaran, adanya taaruf. Ketika saya kerumahnya, 
saya kaget, jadi ada piring isinya jajan 5 macam, ada teh, ada kopi. 
Bapak masak untuk mbah buyut, ibu yang sudah meninggal. Saya 
bilang, mbahmu, ibu mu ngga butuh kayak gini ini. Mereka butuh 
doa doa kalian. Saya tanya ke pembantu “ini baru?”, lalu saya 
makan. Bapak datang, “alhamdulillah wes entek di dahar mbahe 
buyute”, lah ini membuat pembantu takut. “Ngapunten bapak sing 
dhahar mas bangun.” “Haa? Banguun...” saya dipanggil, “kok 
mbok makan? wes kulinane.” Lihat surat 4 ayat 36, tidak boleh 
membantah orang tua harus diam. 
32:47 – 
33:52  
Harus pelan – pelan, termasuk ke bapak dan ibu, bapak saya 85 
tahu, ibu saya 80 tahun sampai sekarang belum mau masuk islam, 
susah, kalau merasa sudah saya pepet dengan keras, mereka marah. 
Saya minta tolong ustadz lain, mereka malah bilang “Yang ahli 
alkitab sampeyan kok minta tolong kami.” Firman Allah, kita tidak 
boleh kasar kepada orang tua. Jangan mengatakan uh kepada orang 




Saya 4 suadara, saya masuk islam saudara saya yang pertama 
Albertus saya serang masuk islam. Alhamdulillah, Albertus serta 
istri dan anak anaknya masuk islam, sejak itu nama Albertus 
diganti ahmad. Kemudian Bernaded, serang pakai surat 16 ayat 
125. Bernaded beserta suami serta anak anaknya masuk islam. 
Bernaded jadi Bilqis. 
35:13 – 
35:56  
Surat 12 ayat 108, ada perintah Allah, kalau mau hijrah totalitas 
sampaikan nikmat ini ke orang lain, sebab jika kita tidak 
menyampaikan ke orang lain, maka kita akan ditagih oleh Allah. 
Sebab hijrah sepenuh hati itu dengan mengajak yang lain, sebab 
surga ini milik siapa? milik Allah untuk orang islam. 
36:05-
38:31 
Surat 9 ayat 111, sesunggunya Allah memberi diri jiwa harta orang 
mukmin, orang silam. Surat 3 ayat 110 bahkwa orang mukmin 
adalah orang islam. Surga untuk orang islam. Gimana cara ngajak 
mereka biar mereka biar mau masuk islam, beri mereka renungan 
gratis. Jenengan punya kos kosan. Sebagai pemilik kos pasti punya 
aturan, seperti pulang larut malam, tidak boleh narkoba, dll. Kalau 
misalnya yang kos itu melanggar, apa yang kamu lakukan? Saya 
tanyakan hal tersebut ke teman teman saya yang belum pindah 
agama. Mereka menjawab, ya mereka tak usir dari kos kosan ku, 
tak suruh pindah, saya bilanng sajane sama. Dunia itu punya 
siapa? Punya Tuhan, yang punya aturan siapa? Allah. Nek kowe 
gabisa mengikuti aturan Allah, harusnya kamu cari dunia lain. 

































Selama kamu tidak bisa cari dunia lain, manuto. Beritahu dia Islam 
ini indah, islam jaminan surga. Oleh karena itu, sampaikan ini 
pada seluruh dunia. 
38:48-
39:23 
Saya jatuh cinta ketika saya pertamakali buka Al-quran. Saya itu 
dipanggil, Yaayuhhannas, ya ayyuhaladina amanu, masyallah. 
Tapi ketika saya dipanggil oleh Tuhan di kitab saya dulu “wahai 
anak – anak domba, yang hilang”. Kadang anak domba yang sesat 
juga. Mangkanya saya pindah. 
39:33-
40:41 
Oleh karena itu, untuk kita kita yang sudah islam ini ayo hijrah. 
Yang belum totalitas ayo totalitas, surat 103. Jangan sia-siakan 
waktu lagi, manusia itu rugi kecuali orang yang beriman dan 
beramal. Jangan “ayo sholat”, sek sek titip salam. Mengaku islam 
tapi sholat titip salam. Kalau hijrah sepenuh hati totalitas dalam 
waktu dan tenaga kita. 
40:48-
40:55 
Kalau hijrah sepenuh hati totalitas dalam waktu dan tenaga kita. 




1. Syahadat. Siapa yg mengucapkan syahadat jaminan surge 
41:21-
43:08 
2. Mendirikan sholat, sholat itu betapa luar biasa kalo antum mau 
hijrah totalitas. Biasanya penceramah baca surat 29 ayat 45. 
Kemudian sholat itu wajib. Sekarang buka surat 20 ayat 130, Allah 
mengatakan perintahkan lah seluruh anggota keluargamu 
mendirikan sholat dengan sabar, kami tidak mengambil apapun 
dari sholatmu tapi justru aku limpahkan rizki dari sholatmu. 
Ternyata sholat itu bukan perintah, karena ada kebutuhan manusia 
disitu. Limpah an rizki, kesehatan rizki, anak rizki. 
43:09-
49:40 
Maka panjenengan kalau sholatnya baik seperti Rasulullah, 
sholatlah kamu seperti aku sholat. Sholat itu mulai takbir sampai 
salam dari baik untuk kesehatan. Rasul pernah sholat sejajar 
dengan telingan dan sejajar dengan bahu. Jadi kita boleh, sholat 
ketika takbir sejajar dengan bahu atau telinga. Dan jari berdiri 
lurus, menurut penelitihan ketika seseorang melakukan takbir 
seperti Rasul, paru parunya mengembang, jantung mengembang, 
oksigen tinggi. Rasul pesan sholatlah kamu seperti melihat aku 
sholat. Lalu setelah mengangkat tangan lalu meletakkan tangan di 
dada, oksigen yang didapat dikeluarkan lewat ketiak. jadi orang 
yang sholatnya bener, dijamin tidak akan pernah kenak bau badan. 
Kemudian nikmat sholat apa, ketika imam takbir, kita takbir, imam 
baca kita diam, ketika iman baca doanya kita baca amin… dan 
ketika kita baca amin bersama dengan malaikat dosa dosa nya 
diampuni. Siapa yang mengatakan samiallah hulimanhamidah 
bersama dgn malaikat dosanya di ampuni. 
49:41- Sholat sekarang banyak yang ngentengin, sudah dengar adzan tapi 
diajak sholat malah gamau memilih untuk melanjutkan 

































51:05 pekerjaanya malah ga selesai. Janji Allah, surat 47 ayat 7, kalau 
kita menduhulukan agama Allah, maka kita akan dimudahkan 
urusan kita. Sebab kalau kita totalitas sama Allah, masyaAllah. 
51:19-
58:14 
Rasul mengatakan begini, perbanyak doamu ketika kamu sujud, 
ketika kau sujud maka doanya langsung dikabulkan Ketika imam 
samiallah hulimanhamida, kita menjawab rabbanawalakalhamdu, 
catatan untuk imam, imam kalau banyak makmumnya gerakannya 
dulu jangan suaranya. (cara sholat makmum). Lalu hp bunyi ketika 
sholat itu dzolim, mematikan handphone tidak membatalkan 
sholat, kecuali membalas sms nya. Buka surat ke 33 sesungguhnya 
di dalam diri Rasul ada hal yang tauladan bagimu bagi mereka 
yang mengharapkan rahmat Allah, dan mengimani hari terakhir. 
Totalitas semua seperti Rasulullah. 
59:15-
59:33 
Sunah menikah tidak berlaku untuk semua mukmin hanya pada 
Rasulullah, kecuali kamu mampu berlaku adil boleh, kalo ga adil 
jangan surat ke 33 ayat 50. Rasul menikah karena ada perintahnya. 
01:02:09-
01:04:39 
3. Infaq, zakat, sodaqoh. Orang yang infaq sodaqoh apa 
jaminannya? Surga. Bagi mereka yang mau infaq, mau lampang 
atau pun sempit, dijamin surga seluas langit dan bumi. Surat 57 
ayat 18 Allah janjikan tidak menunggu mati, orang yang infaq baik 
laki atau perempuan dilipat gandakan dan dimuliakan. Beramal 
kalau yg iman tinggi surat 16 ayat 97, dibalas oleh Allah melebih 
dari yang kita lakukan. 
01:04:46-
01:05:55 
4. Puasa, Surga dan kesehatan jaminannya. Habis pulan 
Ramadhan, baru 2 hari, Siapa yang puasa syawal 6 hari dapat 
ampunan 1 tahun. Masuk dzulhijah puasa arafah pahalanya 2 
tahun. Masuk bulan muharam puasa asyuro. MasyaAllah, masa 
ada agama lain yang seperti itu? ngga ada, itulah yang membuat 
mereka iri dengki sama kita, karena mereka tahu bahwa islam itu 
penuh rahmat penuh ampunan, tapi kita saja yang tidak mau 
totalitas. Ayo, kita totalitas hari ini kita hijrah.  
01:05:45-
01:07:32 
5. Haji/umroh, jaminan nya surga. 1 umroh dengan umroh lain 
menghapuskan dosa diantara keduanya. Haji mabrur jaminan 
surga. Siapa yang berangkat haji tidak berkata kotor, tidak berbuat 
fasik, aku pulangkan dia seperti bayi yang baru lahir dari ibunya 
bayi dari agama islam yang suci. Hanya islam ketika bayi lahir, itu 
suci. Nikmatnya haji atau umroh, setiap orang yang haji atau 
umroh, itu tamuku kata Allah. maka doanya dia aku ijabahi 
(Allah), dan permohonan ampunannya aku ampuni, kata Allah 
01:07:45-
01:08:13 
Nah 5 pilar tidak ada di agama lain, syukuri iman kita ini. Kita 
tidak temukan keindahan seperti islam. Kalau ngga indah saya 
tidak pindah, mudah mudah saya juga dapat mempertahkan akidah 
ini sampai akhir hayat. 
 
 

































C.  Uji Reliabilitas  
Analisis isi harus haruslah dilakukan secara objektif. Ini berarti tidak boleh 
ada perbedaan penafsiran antara satu coder dengan coder lain. Reliabilitas 
melihat pada apakah alat ukur dapat dipercaya menghasilkan temuan yang sama, 
ketika dilakukan oleh orang berbeda.87 
Dalam penelitian ini yang akan bertindak sebagai coder adalah penulis 
sendiri sebagai peneliti, hakim1 adalah Bapak H. Dradjat Poespito, S.Pd dan 
Hakim 2 adalah Saudari Elsi Mersilia Hanesto,S.EI.,M.SEI. Peneliti memilih 
dua hakim tersebut, karena mereka dinilai, memahami materi-materi ajaran 
Islam selain itu mereka juga mempunyai latar belakang Pendidikan agama 
Islam. 
1. Profil Coder 
a. Profil H. Dradjat Poespito S.Pd 
H. Dradjat Poespito,S.Pd dipercaya sebagai ketua ranting Muhammadiyah 
Wonorejo cabang Rungkut, Surabaya. Dimana ia memiliki tugas untuk 
membina dan mencari warga Muhammadiyah, memberikan ceramah disetiap 
acara yang diadakan oleh Muhammadiyah, dan juga sebagai salah satu imam 
sholat subuh di masjid Baitur Rahman Rungkut. Tidak hanya sebagai ketua 
ranting, beliau juga merupakan wakabid koperasi pengurus cabang 
Muhammadiyah, Rungkut.  
Bertempat tinggal di Wonorejo Selatan 3A no 101, pria yang memiliki 3 
orang anak ini juga memiliki profesi sebagai pengajar Bahasa Inggris. Ia 
                                                             
87 Eriyanto, Analisis isi (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, Mei 2011), h. 282. 

































merupakan dosen di Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Profesi (LP3I) 
selama kurang lebih 18 tahun. Tidak hanya disana saja, ia juga mengajar di 
SMK Satya Widya Surabaya selama 2 tahun, dan baru 2 bulan ini ia mengajar di 
bimbingan belajar Primagama.  
Sesuai dengan profesinya, ia telah menempuh sarjana di Universitas 
Muhammadiyah jurusan Pendidikan Bahasa inggris. Lalu, kini ia sedang 
menempuh magister di Universitas Narotama dan mengambil jurusan 
Manajemen. 
b. Profil Elsi Mersilia Hanesti, S.EI.,M.SEI 
Elsi Mersilia Hanesti lahir di Surabaya tanggal 15 Juli 1993 beliau adalah 
anak kedua dari 3 bersaudara. Bersekolah di SMAN 16 Surabaya, lalu lulus S1 
di Universitas Airlangga Surabaya jurusan Ekonomi Syariah. Jenjang 
pendidikan selanjutnya, S2 di tempuh di Universitas Airlangga Surabaya juga 
jurusan Ekonomi Syariah. Elsi menjadi wisudawati terbaik sekolah pascasarjana 
Universitas Airlangga pada periode Desember 2017. 
Kesibukaan Elsi Mersilia Hanesti yang biasa akrab dipanggil Elsi adalah 
menjadi staff bagian akademik di Lembaga bimbingan TEKNOS. Kemudian 
menjadi ketua organisasi pengajian hidayatun nisa’ di perumahan Sedati Permai. 





































2. Pengujian Reliabilitas 
Dalam analisis ini, penulis menggunakan formula Holsti untuk mengukur 
reliabilitas antar-coder. Menurut Eriyanto formula ini pertama kali 
diperkenalkan oleh Ole R. Holsti. Berikut Formula Holsti:88 
 Reliabilitas Antar-coder =          2M 
             N1 + N2 
 M = Jumlah coding yang sama (disetujui oleh masing-masing coder) 
 N1 = Jumlah coding yang dibuat oleh coder 1 
 N2 = Jumlah coding yang dibuat oleh coder 2 
Reliabilitas bergerak antara 0 hingga 1, dimana 0 berarti tidak ada satupun 
yang disetujui oleh para coder dan 1 berarti persetujuan sempurna di antara para 
coder. Dalam formula Holsti, angka reabilitas minimum yang ditoleransi adalah 
0,7 atau 70%.89 Artinya, kalau hasil perhitungan menunjukkan angka reliabilitas 
diatas 0,7, berarti alat ukur yang digunakan reliabel. 
Setelah dilakukan uji reliabilitas oleh peneliti dan hakim 1, hakim 1 adalah 
H. Dradjat Poespito,S.Pd. dan Hakim 2 adalah Elsi Mersilia Hanesti, 
S.EI.,M.SEI, maka sebagai penafsiran korelasinya yang dikemukakan formula 
holsti, dimana untuk masing-masing kategorinya yaitu sebagai berikut: 
Kategori Akidah 
  Reliabilitas Hakim 1  =     2(34)     = 0,94 
          36 + 36   
                                                             
88 Eriyanto, Analisis isi (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, Mei 2011), h. 289. 
89 Ibid., h. 290. 

































  Reliabilitas Hakim 2   =      2 (35)            = 0,97 
            36 + 36   
  Reliabilitas antar-coder =     0,94 + 0,97     = 0,95 (95%)  
                               2 
Kesepakatan antar hakim untuk kategori Akidah sebesar 0,95 (95%) Maka 
berdasarkan penafsiran korelasi yang dikemukakan holsti kategori Akidah 
memiliki korelasi yang sah karena memiliki indeks reliabilitas koding diatas 
0,70 atau 70%. 
Kategori Akhlak 
  Reliabilitas Hakim 1  =      2(16)    = 0,72 
            20+24  
  Reliabilitas Hakim 2   =      2 (18)           = 0,81 
            20+24 
  Reliabilitas antar-coder =     0,72 + 0,81    = 0,76 (76%)  
                               2 
 Kesepakatan antar hakim untuk kategori Akhlak sebesar 0,76 (76%) Maka 
berdasarkan penafsiran korelasi yang dikemukakan holsti kategori Akhlak 
memiliki korelasi yang sah karena memiliki indeks reliabilitas koding diatas 
0,70 atau 70%. 
 


































  Reliabilitas Hakim 1  =      2(12)    = 1 
            12+12  
  Reliabilitas Hakim 2   =      2 (12)           = 1 
            12+12 
  Reliabilitas antar-coder =         1 + 1           = 1 (100%)  
                               2 
 Kesepakatan antar hakim untuk kategori Syariah sebesar 1 (100%) Maka 
berdasarkan penafsiran korelasi yang dikemukakan holsti kategori Syariah 
memiliki korelasi yang sah karena memiliki indeks reliabilitas koding diatas 
0,70 atau 70%. 
D. Hasil dan Pembahasan  
Setelah melalui langkah uji kesepakatan koding, dapat disimpulkan 
kategori yang dibuat reliabel karena masing-masing kategori diatas telah 
memenuhi indeks reliabilitas koding minimal 0,7 atau 70%. 
Pada bagian ini, peneliti akan melihat kecenderungan –kecenderungan 
dalam frekuensi terhadap kategori-kategori yang diteliti dan 
menginterprestasikannya dengan mengaitkan kepada teori yang terkait, yaitu 
sebagai berikut:  

































1. Pesan Dakwah Ustadz Bangun Samudra Dalam Video Hijrah Sepenuh 
Hati dalam kategori Akidah 
Hasil penelitian pesan dakwah kategori akidah sebagai berikut:  
Akidah 
Sub Indikator Frekuensi Persentase per 
Sub Indikator (%) 
Iman Kepada Allah 24 66,7% 
Iman Kepada Malaikat 0 0% 
Iman Kepada Kitab 2 5,5% 
Iman Kepada Nabi dan Rasul 10 27,8% 
Iman Kepada Hari Kiamat 0 0% 
Iman Kepada Qada dan Qadar 0 0% 
Jumlah 36 100% 
Tabel 4.2 
Sumber: Hasil lembar koding Video Kajian Muallaf Hijrah Sepenuh Hati 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui pada penelitian ini bahwa kategori 
akidah berjumlah 36 pesan dakwah. Pesan dakwah yang mengandung tema 
iman kepada Allah dalam video kajian muallaf hijrah sepenuh hati oleh Ustadz 
Bangun Samudra sebanyak 24 (66,7%) lalu yang mengandung tema iman 
kepada Al – Qur’an sebanyak 2 pesan dakwah (5,5%), kemudian yang 
mengandung tema iman kepada Nabi dan Rasul sebanyak 10 pesan dakwah 

































(27,8%). Pesan dakwah yang terdapat dalam video kajian muallaf hijrah 
sepenuh hati yang termasuk kategori pesan dakwah Akidah sebagai berikut:90  
a. Iman kepada Allah  
1) Coba yang bawa Al – Qur’an buka suratke-3 ayat 110, Ketahuilah 
kamu orang islam, kamu umat pilihan, aku lahirkan ditengah -tengah 
umat ini, karena kamu menyerui yang ma’ruf dan mencegah yang 
munkar. “Dan kamu adalah orang yang beriman”. 
 
Pesan Iman kepada Allah SWT dapat dilihat dari kutipan ayat Al-
Quran Surat ke 3 ayat 110 yang menjelaskan bawasannya manusia 
makhluk yang beriman kepada Allah SWT. 
 
2) Coba lihat surat 9 ayat 36 kalau mau hijrah yang sepenuh hati, 
“Sesungguhnya jumlah bulan di sisi Allah 12. Yang sudah Allah 
ciptakan sejak Allah menciptakan langit dan bumi, ada 4 bulan 
diharamkan Allah, ini ketetapan agama yang lurus. Jangan kamu 
mendzolimi di bulan – bulan Allah ini, terutama di bulan yang haram. 
Kita disuruh memerangi kemusyrikan, karena mereka memerangi kita. 
 
Pesan Iman kepada Allah SWT nampak pada kata yang diucapkan 
Ustadz Bangun Samudra, jika kita ingin hijrah maka hijrahlah sepenuh 
hati dengan begitu otomatis kita sebagai umat yang ingin hijrah 
percaya adanya Allah sehingga mampu hijrah dengan sepenuh hati, 
tanpa adanya keraguan. 
 
3) Januarius di ambil dari nama dewa yang di sembah selain Allah 
bapanya. Januarius adalah dewa yang memiliki wajah depan 1 
belakang 1, berarti ini tandingan selain Allah. Demikian anak orang 
islam bangga namanya yanuar, dll. Mana katanya muslim sepenuh 
hati? Tapi anaknya diberi nama yanuar. Padahal Abdullah Ibnu 
Mas’ud dalam rowahu muslim bertanya kepada Rasul. “Kamu buat 
tandingan nama selain Allah, ini dosa yang paling besar, 
masyaAllah”. 
 
                                                             
90 Nurul Hayat Youtube Channel, Kajian Muallaf Hijrah Sepenuh Hati, Desember 2017. 

































Pesan iman kepada Allah dapat dibuktikan dalam seruan Ustadz 
Bangun Samudra jangan sampai menyekutukan Allah dalam bentuk 
tandingan apapun, kita wajib iman kepada Allah. Sehingga kita tidak 
termasuk umat yang musyrik.  
 
4) Buka surat ke 2 ayat 286.  jadi kalau kita memang belum tahu, Allah 
tidak membebani, tapi nanti setelah kami sampaikan ini jangan lagi 
anak cucu kita seperti itu ya. 
 
Ustadz Bangun Samudra menyeru agar anak cucu kita tidak 
mengulangi kesalahan Allah dalam hal menyekutukan Nya, melainkan 
menjadikan anak cucu kita menjadi iman kepada Allah. 
 
5) Rasul mengatakan dalam rowahu abu daud, diriwayatkan oleh Ibnu 
Umar “Siapa yang mencotoh sebuah kaum sebenarnya kita 
tergolong”. “Berilah nama terbaik sebagai bagian dari doa”. Nama 
terbaik seperti Abdullah, Abdul, Rohman, ini dari bukhori muslim dari 
Abu Hurairah. Lah kita malah kasih nama anak kita menggunakan 
tandingan nama Allah yang digunakan oleh orang orang kafir. 
 
Salah satu isi pesan ini adalah untuk mengajak kita iman kepada Allah 
dengan cara memberikan nama yang baik sesuai nama Islam, jangan 
sampai menggunakan nama tandingan Allah. 
 
6) Bukhari Muslim dari Abu Huraira, barang siapa yang mengucapkan 
syahadat dengan ke ikhlasan dan kebenaran hatinya, jaminan surga. 
 
Seseorang yang bersyahadat harus percaya dengan sepenuh hati bahwa 
tiada Tuhan selain Allah, dan Nabi Muhammad SAW utusan Allah. 
Dengan iman kepada Allah yang harus diutamakan. 
 
7) Syahadat itu alatnya, nah supaya biar buka pintu gimana? coba buka 
surat 49 Al-Hujurat, ayat 15. Dia mengimani Allah dan Rasul, dia 
tidak punya keraguan, mau betul-betul dengan ikhlas dijalan Allah 
terhadap harta dan jiwanya, ini yang beriman. 


































Sebagaimana yang disampaikan dalam dakwahnya, untuk membuka 
pintu surga kita wajib untuk tidak ragu, dan iklas mengimani Allah 
pada surat Al-Hujurat ayat 15. 
8) Yohanes Paulus 2 membuat perpus islam di Vatikan, Roma. Disana 
hadis ada 36 kitab. Tapi mereka gamau masuk islam, saya melakukan 
penelitian dan menemukan 2 alasan, yang pertama karena akidah dan 
yang kedua dunia. Menurut akidah begini, Allah itu kalau kita ngga 
kebacut ngga ditutup, tapi kalau kita kebacut kufur bener, maka 
ditutup. Maka hati hati dengan surat ke 7 ayat 178. Jangan sampai 
kita dicap seperti itu, “Jangan sampai hati kita ini tidak dapat 
memahami Allah jangan sampai kita tidak dapat melihat keagungan 
Allah, telinga kita tidak dapat mendengarkan Allah”. Kalau samapi 
seperti ini tempatnya neraka dan sesat melebihi hewan. 
 
Pesan dakwah berikut menjelaskan bawasannya hati kita jangan 
sampai tidak dapat memahami Allah, jangan sampai kita tidak dapat 
melihat ke agungan Allah, karena jika seperti itu maka tempatnya tidak 
lain adalah neraka. Sangatlah penting iman kepada Allah agar tidak 
tergolong orang yang sesat. 
 
9) Surat 14 ayat 18, “kalau sudah mengingkari, amalan – amalanya tidak 
diterima oleh Allah”. Bagaikan debu yang ditiup angin saat bertiup 
angin dihari yang kencang. Amal kebaikanannya tidak diterima. 
  
Jika kita tidak beriman kepada Allah maka amalan yang kita jalankan 
tidak akan diterima oleh Allah, bagaikan debu yang ditiup angin. Jadi 
agar amalan kita diterima maka haruslah beriman kepada Allah. 
 
10) Alasan saya keluar agama bukan karena kawin melainkan, Pertama, 
kalau saya teruskan jadi pastur, amalan saya tidak akan pernah 
diterima dalam surat 14 ayat 18 amalan saya bagaikana debu. 
 
Ustadz Bangun menceritakan salah satu alasan keluar agama bukan 
karena menikah, melainkan karena amalannya tidak diterima sebab 

































tidak mengimani Allah. Maka Bangun Samudra memeluk agama Islam 
dan mengimani Allah. 
 
11) Yang ke dua kalau saya mati masuk neraka, surat 5 ayat 72 “sangat 
kafirlah bagi orang yang mengatakan bahwa isa itu putra mariyam, 
sembahlah Allah tuhanku dan tuhanmu, surat ke 2 ayat 247 “Orang 
kafir itu penolongnya setan yang membawa dari terang ke gelap, maka 
dia penghuni neraka kekal didalamnya”. Kalau saya teruskan itu 
amalan saya ga diterima, mati masuk neraka. 
 
Cerita lain keluarnya dia dari agama sebelumnya karena dalam surat 5 
ayat 72 dan surat 2 ayat 247 menjelaskan kafirlah orang-orang yang 
tidak beriman kepada Allah, sehingga akan masuk neraka. Dengan 
demikian kita diserukan agar beriman kepada Allah.  
12) Begitu saya keluar, lama ngga kawin kawin ditegur sama temen temen 
islam yang sudah lama syiar dakwah, waktu itu saya belum. “Ayo 
cepet nikah, sudah bukan pastur”. Saya menjawab “kenapa? Ngga 
kawin kan tidak apa apa.” Mereka jawab, “lho apa – apa.”  Saya 
dibacakan rowahu Abu dawud Baihaqi Tirmidzi dari Aisyah 
radhiyallahu anha: Nikah itu sunahku, siapa yang tidak menjalankan 
sunahku bukan golonganku. Saya kadung cinta Allah, cinta Rasul, 
cinta Qur’an dibilang bukan golongannya. Bingung saya. 
 
Cerita Ustadz Bangun selanjutnya tentang keimanan kepada Allah 
ialah perihal pernikahan. Nabi menjelaskan bawasannya menikah 
adalah sunnahnya, siapa yang tidak menjalankan maka bukan 
golongannya. Untuk menjaga keimanannya maka Ustadz Bangun 
melangsungkan pernikahan.  
 
13) Tapi alhamdulillah sekarang jadi istri saya, dan kenapa saya memilih 
dia, waktu itu saya kasihan pakai baju seksi, wah ini harus saya 
selamatkan, daripada diselamatkan orang lain, mending saya yang 
menyelamatkan. sekarang jilbabanya syar’i jo. 
 

































Selain sudah beriman kepada Allah dia juga menyeru orang terdekat 
yakni istrinya agar menjadi orang yang beriman kepada Allah dengan 
sepenuh hati. 
 
14) Ternyata istri saya kejawen, sekarang aja pinter. Dulu itu saya kenal 3 
minggu langsung nikah, karena islam tidak memperbolehkan pacaran, 
adanya taaruf. Ketika saya kerumahnya, saya kaget, jadi ada piring 
isinya jajan 5 macam, ada teh, ada kopi. Bapak masak untuk mbah 
buyut, ibu yang sudah meninggal. Saya bilang, mbahmu, ibu mu ngga 
butuh kayak gini ini. mereka butuh doa doa kalian. Saya tanya ke 
pembantu “ini baru? “lalu saya makan. Bapak datang, alhamdulillah 
wes entek di dahar mbahe buyute, lah ini membuat pembantu takut. 
Ngapunten bapak sing dhahar mas bangun. “Haa? Banguun...” saya 
dipanggil, “kok mbok makan?” wes kulinane. Lihat surat 4 ayat 36, 
tidak boleh membantah orangtua harus diam. 
 
Ustadz Bangun menceritakan perjalannya membimbing mertua untuk 
beriman kepada Allah dengan bertahap dan tanpa membantah apa yang 
dikatakan orang tua. Karena dalam surat 4 ayat 36 tidak boleh 
membantah orangtua harus diam. 
 
15) Saya 4 suadara, saya masuk islam saudara saya yang pertama 
Albertus saya serang masuk islam. Alhamdulillah, Albertus serta istri 
dan anak anaknya masuk islam, sejak itu nama Albertus diganti 
ahmad. Kemudian Bernaded, serang pakai surat 16 ayat 125 Bernaded 
beserta suami serta anak anaknya masuk islam. Bernaded jadi bilqis. 
 
Ustadz Bangun selain menjadikan dirinya beriman dia juga berhasil 
membuat saudaranya beriman kepada Allah. Dengan demikian kita 
diharapkan terinspirasi untuk mengajak orang yang belum beriman 
menjadi beriman kepada Allah. 
 
16) Surat 12 ayat 108, ada perintah Allah, kalau mau hijrah totalitas 
sampaikan nikmat ini ke orang lain, sebab jika kita tidak 
menyampaikan ke orang lain, maka kita akan ditagih oleh Allah. 
Sebab hijrah sepenuh hati itu dengan mengajak yang lain, sebab surga 
ini milik siapa? milik Allah untuk orang islam. 


































Pesan dakwah yang tidak kalah pentingnya ialah dia mengajak kita 
umat muslim untuk mengajak dan menyeru orang kafir ke jalan Allah 
dengan menyampaikan nikmat Allah sehingga masuk dalam surgaNya. 
Karena surge merupakan tempat orang-orang mukmin. 
 
17) Surat 9 ayat 111, sesunggunya Allah memberi diri jiwa harta orang 
mukmin, orang silam. Surat 3 ayat 110 bahwa orang mukmin adalah 
orang islam. Surga untuk orang islam. Gimana cara ngajak mereka 
biar mereka biar mau masuk islam, beri mereka renungan gratis. 
Jenengan punya kos kosan. Sebagai pemilik kos pasti punya aturan, 
seperti pulang larut malam, tidak boleh narkoba, dll. Kalau misalnya 
yang kos itu melanggar, apa yang kamu lakukan? Saya tanyakan hal 
tersebut ke teman teman saya yang belum pindah agama. Mereka 
menjawab, ya mereka tak usir dari kos kosan ku, tak suruh pindah, 
saya bilanng sajane sama. Dunia itu punya siapa? Punya Tuhan, yang 
punya aturan siapa? Allah. Nek kowe gabisa mengikuti aturan Allah, 
harusnya kamu cari dunia lain. Selama kamu tidak bisa cari dunia 
lain, manuto. Beritahu dia Islam ini indah, islam jaminan surga. Oleh 
karena itu, sampaikan ini pada seluruh dunia. 
 
Pesan dakwah mengenai seruan beriman kepada Allah berlanjut, kali 
ini Ustadz Bangun mengajak seluruh mad’u untuk saling menyeru 
ajaran Islam terutama kepada yang nonmuslim dengan cara 
memberitahukan Islam ini indah, Islam jaminannya surga, oleh karena 
itu sampaikanlah ini pada seluruh dunia. 
 
18) Oleh karena itu, untuk kita kita yang sudah islam ini ayo hijrah. Yang 
belum totalitas ayo totalitas, surat 103. Jangan sia-siakan waktu lagi, 
manusia itu rugi kecuali orang yang beriman dan beramal. Jangan 
“ayo sholat”, sek sek titip salam. Mengaku islam tapi sholat titip 
salam. Kalau hijrah sepenh hati totalitas dalam waktu dan tenanga 
kita. 
 
Jangan sia-siakan waktu lagi, manusia itu rugi kecuali orang yang 
beriman dan beramal, dari arti ayat 103 berikut menjelaskan 

































bawasannya kita harus menjadi orang yang beriman, sehingga waktu 
kita tidak terbuang sia-sia. 
 
19) Syahadat. Siapa yg mengucapkan syahadat jaminan surga. 
 
Salah satu hal wajib seorang yang mengucap syahadat dia harus 
beriman kepada Allah dan percaya sepenuh hati bawasannya Allah itu 
ada dan nabi Muhammad utusan Allah. 
 
20) Mendirikan sholat, sholat itu betapa luar biasa kalau antum mau 
hijrah totalitas. Biasanya penceramah baca surat 29 ayat 45. 
Kemudian sholat itu wajib. Sekarang buka surat 20 ayat 130, Allah 
mengatakan perintahkan lah seluruh anggota keluargamu mendirikan 
sholat dengan sabar, kami tidak mengambil apapun dari sholatmu tapi 
justru aku limpahkan rizki dari sholatmu. Ternyata sholat itu bukan 
perintah, karena ada kebutuhan manusia disitu. Limpah an rizki, 
kesehatan rizki, anak rizki. 
 
Seseorang yang beriman kepada Allah maka dia akan percaya bahwa 
Allah memberikan limpahan rizki dari sholatmu. Dengan begitu 
sabarlah dalam mendirikan sholat karena Allah tidak mengambil 
apapun dari sholat itu justru akan melimpahkan rizki. 
 
21) Sholat sekarang banyak yang ngentengin, sudah dengar adzan tapi 
diajak sholat malah gamau, memilih untuk melanjutkan pekerjaanya 
malah ga selesai. Janji Allah, surat 47 ayat 7, kalau kita 
menduhulukan agama Allah, maka kita akan dimudahkan urusan kita. 
Sebab kalau kita totalitas sama Allah, masyaAllah. 
 
Seseorang yang beriman percaya akan janji Allah, jika mendahulukan 
agama Allah aka kita akan dimudahkan urusan kita. Sehingga tidak ada 
merugi seseorang yang beriman kepada Allah. 
 
 
22) 3. Infaq, zakat, sodaqoh. Orang yang infaq sodaqoh apa jaminannya? 
Surga. Bagi mereka yang mau infaq, mau lampang atau pun sempit, 

































dijamin surga seluas langit dan bumi. Surat 57 ayat 18 Allah janjikan 
tidak menunggu mati, orang yang infaq baik laki atau perempuan 
dilipat gandakan dan dimuliakan. Beramal kalau yang iman tinggi 
surat 16 ayat 97, dibalas oleh Allah melebih dari yang kita lakukan. 
 
Pesan tentang infaq, zakat dan sodaqoh merupakan pesan yang wajib 
dijalankan oleh umat muslim yang beriman. Dengan begitu kita saling 
tolong-menolong sesame umat muslim yang beriman dan Allah akan 
mengganti melebihi apa yang dia lakukan. 
 
23) 5. Haji/umroh, jaminan nya surga. 1 umroh, dengan umroh 
menghapuskan dosa diantara keduanya. Haji mabrur jaminan surga. 
“Siapa yang berangkat haji tidak berkata kotor, tidak berbuat fasik, 
aku pulangkan dia seperti bayi yang baru lahir dari ibunya bayi dari 
agama islam yang suci. Hanya islam ketika bayi lahir, itu suci. 
Nikmatnya haji atau umroh, setiap orang yang haji atau umroh, itu 
tamuku” kata Allah. “maka doanya dia aku ijabahi (Allah), dan 
permohonan ampunannya aku ampuni”, kata Allah. 
 
Orang yang beriman dan mampu dalam hal materi wajib hukumnya 
melaksanakan ibadah haji/umrah. Jika orang itu melaksanakan ibadah 
haji dan menjadi haji yang mabrur maka naminannya adalah surga. 
 
24) Nah 5 pilar tidak ada di agama lain, syukuri iman kita ini. Kita tidak 
temukan keindahan seperti islam. Kalau ngga indah saya tidak pindah, 
mudah mudah saya juga dapat mempertahkan akidah ini sampai akhir 
hayat. 
 
Kita sebagai umat muslim yang beriman kepada Allah wajib 
hukumnya menegakkan 5 pilar dalam islam. Islam agama yang indah, 
jadikan diri kita untuk mempertahankan iman dan akidah ini sampai 
akhir hayat. 
 
b. Iman Kepada Qur’an91  
                                                             
91 Nurul Hayat Youtube Channel, Kajian Muallaf Hijrah Sepenuh Hati, Desember 2017. 

































1) Begitu saya keluar, lama ngga kawin kawin ditegur sama temen temen 
islam yang sudah lama syiar dakwah, waktu itu saya belum menikah. 
“Ayo cepet nikah, sudah bukan pastur”. Saya menjawab “kenapa? 
Ngga kawin kan tidak apa apa. Mereka jawab, “lho apa – apa.”  Saya 
dibacakan rowahu abu dawud Baihaqi Tirmidzi dari Aisyah 
radhiyallahu anha: Nikah itu sunnahku, siapa yang tidak menjalankan 
sunahku bukan golonganku. Saya kadung cinta Allah, cinta Rasul, 
cinta Qur’an dibilang bukan golongannya. Bingung saya. 
 
Salah satu hal yang harus dilakukan jika kita beriman kepada kitab 
Allah adalah meyakini isi kandungan Al-Qur’an. Karena Al-Qur’an 
merupakan petunjuk bagi umat muslim agar selamat didunia dan 
akhirat. 
 
2) Saya jatuh cinta ketika saya pertamakali buka Al-Quran. Saya itu 
dipanggil, Yaayuhhannas, ya ayyuhaladina amanu, masyallah. Tapi 
ketika saya dipanggil oleh Tuhan di kitab saya dulu “wahai anak – 
anak domba, yang hilang”. Kadang anak domba yang sesat juga. 
Mangkanya saya pindah. 
 
Ustadz Bangun Samudra menjelaskan bawasannya dia tidak hanya 
iman kepada Al-Qur’an melainkan jatuh hati karena Allah memanggil 
hambanya dalam Al-Qur’an dengan sebutan yang baik, tidak seperti 
halnya kitab lainnya.  
 
c. Iman Kepada Nabi dan Rasul.92 
1) Rasul mengatakan dalam rowahu Abu Daud, diriwayatkan oleh Ibnu 
Umar “siapa yang mencotoh sebuah kaum sebenarnya kita 
tergolong”. “berilah nama terbaik sebagai bagian dari doa”. Nama 
terbaik seperti Abdullah, Abdul, Rohman, ini dari bukhori muslim dari 
abu hurairah. Lah kita malah kasih nama anak kita menggunakan 
tandingan nama Allah yang digunakan oleh orang orang kafir. 
 
Kita wajib percaya dan mengimani Nabi dan Rasul, salah satu kutipan 
pesan dakwah yang menjelaskan iman kepada Rasul ialah dengan 
                                                             
92 Nurul Hayat Youtube Channel, Kajian Muallaf Hijrah Sepenuh Hati, Desember 2017. 

































mengikuti sunnahnya yakni memberikan nama-nama baik sesuai yang 
ada didalam ajaran agama Islam.  
 
2) Bukhari Muslim dari Abu Huraira, barang siapa yang mengucapkan 
syahadat dengan ke ikhlasan dan kebenaran hatinya, jaminan surga. 
 
Salah satu bentuk iman kepada nabi ialah menjalankan hadis yang 
diriwayatkan berdasarkan kutipan dari yang nabi jalankan (sunnah 
rasul). 
 
3) Syahadat itu alatnya, nah supaya biar buka pintu gimana? coba buka 
surat 49 Al-Hujurat, ayat 15. Dia mengimani Allah dan Rasul, dia 
tidak punya keraguan, mau betul-betul dengan ikhlas dijalan Allah 
terhadap harta dan jiwanya, ini yang beriman. 
 
Dalam ayat yang dikutip Ustadz Bangun dalam surat Al-Hujurat ayat 
15 menjelaskan bahwa kita harus mengimanai Allah dan Rasul, dia 
tidak punya kergauan mau betul-betul dengan iklas dijalan Allah 
terhadap harta dan jiwanya. Ini yang disebut beriman. 
Dengan demikian, disimpulkan bahwa tema iman kepada Allah 
mendominasi pesan dakwah kategori Akidah pada video kajian hijrah sepenuh 
hati oleh Ustadz Bangun Samudra, yaitu sebesar 66,7%. 
 
2. Pesan Dakwah Ustadz Bangun Samudra Dalam Video Kajian Muallaf 
Hijrah Sepenuh Hati dalam kategori Akhlak 
Hasil penelitian pesan dakwah kategori akhlak sebagai berikut:  
 



































Sub indikator Frekuensi Presentase per sub 
indikator (%) 
Akhlak Kepada Allah 7 31,9% 
Akhlak Kepada Manusia 15 68,1% 
Akhlak Kepada Lingkungan 0 0% 
Jumlah 22 100% 
Tabel 4.3 
Sumber: Hasil lembar koding Video Kajian Muallaf Hijrah Sepenuh Hati 
 
Berdasarkan Table 4.3 dapat diketahui pada penelitian ini bahwa kategori 
akhlak berjumlah 22 pesan dakwah. Pesan dakwah yang mengandung tema 
Akhlak kepada Allah dalam video Ustadz Bangun Samudra kajian muallaf 
hijrah sepenuh hati sebanyak sebanyak 7 (31,9%) lalu yang mengandung tema 
Akhlak kepada Manusia sebanyak 15 pesan dakwah (68,1%), kemudian yang 
mengandung tema akhlak pada lingkungan tidak ada alias 0.  
Pesan yang terdapat dalam video kajian muallaf hijrah sepenuh hati yang 
termasuk kategori pesan dakwah Akhlak sebagai berikut:93  
a. Akhlak kepada Allah  
1) Coba lihat surat 9 ayat 36 kalau mau hijrah yang sepenuh hati, 
“sesungguhnya jumlah bulan di sisi Allah 12. Yang sudah Allah 
ciptakan sejak Allah menciptakan langit dan bumi, ada 4 bulan 
diharamkan Allah, ini ketetapan agama yang lurus. Jangan kamu 
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mendzolimi di bulan – bulan Allah ini, terutama di bulan yang haram. 
Kita disuruh memerangi kemusyrikan, karena mereka memerangi kita. 
 
Dalam ajaran agama Islam, Allah menciptakan bulan berjumlah 12. 
Kita sebagai umat muslim, harus menunjukan sikap akhlak pada Allha 
dengan cara mengikuti bulan – bulan yang ada di Islam, bukan 
bulannya orang kafir.  
 
2) Januarius di ambil dari nama dewa yang di sembah selain Allah 
bapanya. Januarius adalah dewa yang memiliki wajah depan 1 
belakang 1, berarti ini tandingan selain Allah. Demikian anak orang 
Islam bangga namanya yanuar, dll. Mana katanya muslim sepenuh 
hati? Tapi anaknya diberi nama yanuar. Padahal Abdullah Ibnu 
Mas’ud dalam rowahu muslim bertanya kepada rasul. “Kamu buat 
tandingan nama selain Allah, ini dosa yang paling besar, 
masyaAllah”. 
 
Jika kita ingin hijrah sepenuh hati, akhlak kepada Tuhan merupakan 
hal utama. Karena jika memiliki sikap akhlak baik kepada Allah, maka 
Allah akan memberikan hal – hal yang baik pula. Seperti halnya 
memberikan nama yang sesuai dengan ajaran islam, buka nama yang 
menandingi nama Allah, karena itu merupakan salah satu dosa besar.  
 
3) Yohanes paulus 2 membuat perpus islam di Vatikan, Roma. Disana 
hadis ada 36 kitab. Tapi mereka gamau masuk islam, saya melakukan 
penelitian dan menemukan 2 alasan, yang pertama karena akidah dan 
yang kedua dunia. Menurut akidah begini, Allah itu kalau kita ngga 
kebacut ngga ditutup, tapi kalau kita kebacut kufur bener, maka 
ditutup. Maka hati hati dengan surat ke 7 ayat 178. jangan sampai kita 
dicap seperti itu, “jangan sampai hati kita ini tidak dapat memahami 
Allah jangan sampai kita tdiak dapat melihat keagungan Allah, telinga 
kita tidak dapat mendengarkan Allah”. Kalau samapi seperti ini 
tempatnya neraka dan sesat melebihi hewan. 
 
Allah tidak akan menutup mata dan hati sehingga manusia berbuat 
kufur. Jika kita menerapkan akhlak kepada Allah SWT, maka 
sebaliknya kita akan berbuat kebaikan di jalan Allah SWT.  


































4) Tapi alhamdulillah sekarang jadi istri saya, dan kenapa saya memilih 
dia, waktu itu saya kasihan pakai baju seksi, wah ini harus saya 
selamatkan, daripada diselamatkan orang lain, mending saya yang 
menyelamatkan. sekarang jilbabanya syari jo. 
 
Sebagai orang muslim, menutup aurat merupakan salah satu akhlak 
kepada Allah. Karena akan ada perasaan malu jika membuka aurat 
dihadapan sang pencipta, dengan begitu pula manusia akan terhindar 
dari nafsu atau godaan setan.  
 
5) Oleh karena itu, untuk kita kita yang sudah islam ini ayo hijrah. Yang 
belum totalitas ayo totalitas, surat 103. Jangan sia-siakan waktu lagi, 
manusia itu rugi kecuali orang yang beriman dan beramal. Jangan 
“ayo sholat”, sek sek titip salam. Mengaku islam tapi sholat titip 
salam. Kalau hijrah sepenh hati totalitas dalam waktu dan tenaga kita. 
 
Sholat merupakan salah satu akhlak kepada Allah, dengan tidak 
menunda – nunda dan menyia – nyiakan waktu, akhlak kepada Allah 
dalam bentuk ibadah tersebut akan berbuah pahala. 
 
6) Sholat sekarang banyak yg ngentengin, sudah dengar adzan tapi 
diajak sholat malah gamau memilih untuk melanjutkan pekerjaanya 
malah ga selesai. Janji Allah, surat 47 ayat 7, kalau kita 
menduhulukan agama Allah, maka kita akan dimudahkan urusan kita. 
Sebab kalau kita totalitas sama Allah, masyaAllah. 
 
Menjalankan ibadah tepat waktu, merupakan akhlak kepada Allah. 
Allah akan memberikan imbalan sebagaimana janjinya dalam surat 47 
ayat 7 dimana kalau kita mendahulukan agama Allah, maka kita akan 
dimudahkan dalam urusan dunia. 
 
7) Rasul mengatakan begini, perbanyak doamu ketika kamu sujud, ketika 
kau sujud maka doanya langsung dikabulkan Ketika imam samiallah 
hulimanhamida, kita menjawab rabbanawalakalhamdu, catatan untuk 
imam, imam kalau banyak makmumnya gerakannya dulu jangan 
suaranya. (cara sholat makmum). Lalu hp bunyi ketika sholat itu 

































dzolim, mematikan handphone tidak membatalkan sholat, kecuali 
membalas sms nya. Buka surat ke 33 sesungguhnya di dalam diri 
Rasul ada hal yang tauladan bagimu bagi mereka yang mengharapkan 
rahmat Allah, dan mengimani hari terakhir. Totalitas semua seperti 
Rasulullah. 
 
Sholat dengan tuma’ninah atau tidak bergesa -gesa merupakan salah 
satu bentuk akhlak kepada dakwah. Salah satu pesan dakwah ini 
menjelaskan bahwasannya manusia harus bersungguh -sungguh dalam 
menjalani ibadah, dengan begitu Allah akan melihat kita bersungguh 
sungguh dalam melakukan ibadah.  
 
b. Akhlak Kepada Manusia94 
1) Coba yang bawa Al – Qur’an buka suratke-3 ayat 110 “ayat” 
Ketahuilah kamu orang islam, kamu umat pilihan, aku lahirkan 
ditengah -tengah umat ini, karena kamu menyerui yang ma’ruf dan 
mencegah yang munkar. “Dan kamu adalah orang yang beriman”  
 
Manusia sebagai umat muslim, harus menyerui yang ma’ruf dan 
mencegah yang munkar. Karena islam merupakan agama rahmatan lil 
alamin serta merupakan cerminan akhlak kepada manusia. 
2) Januarius di ambil dari nama dewa yang di sembah selain Allah 
bapanya. Januarius adalah dewa yang memiliki wajah depan 1 
belakang 1, berarti ini tandingan selain Allah. Demikian anak orang 
islam bangga namanya yanuar, dll. Mana katanya muslim sepenuh 
hati? Tapi anaknya diberi nama yanuar. Padahal Abdullah Ibnu 
Mas’ud dalam rowahu muslim bertanya kepada rasul. “Kamu buat 
tandingan nama selain Allah, ini dosa yang paling besar, 
masyaAllah”. 
 
Sebagai manusia, kita tentunya akan diberi kesempatan untuk menjaga 
anak, dan kita harus memberikan nama sesuai dengan Syariah islam. 
Jangan sampai memberikan nama pada anak yaitu titipan Allah dengan 
nama yang menandingi Allah.  
                                                             
94 Nurul Hayat Youtube Channel, Kajian Muallaf Hijrah Sepenuh Hati, Desember 2017. 

































3) Buka surat ke 2 ayat 286, jadi kalau kita memang belum tahu, Allah 
tidak membebani, tapi nanti setelah kami sampaikan ini jangan lagi 
anak cucu kita seperti itu ya. 
 
Kita harus mempertahankan anak cucu kita untuk selalu menereapkan 
ajaran agama islam, agar islam memiliki penerus di masa depan.  
 
4) Rasul mengatakan dalam rowahu Abu Daud, diriwayatkan oleh Ibnu 
Umar “siapa yang mencotoh sebuah kaum sebenarnya kita 
tergolong”. “berilah nama terbaik sebagai bagian dari doa”. Nama 
terbaik seperti Abdullah, Abdul, Rohman, ini dari bukhori muslim dari 
abu hurairah. Lah kita malah kasih nama anak kita menggunakan 
tandingan nama Allah yang digunakan oleh orang orang kafir. 
 
Nama merupakan sebuah doa bagi insan yang baru lahir. Sebagai 
orang tua harus memiliki akhlak kepada sesama manusia dengan 
memberikan nama yang baik sesuai dengan Syariah islam. Karena 
diharapkan anak tumbuh sesuai dengan doa orang tua pada nama 
tersebut.  
5) Begitu saya keluar, lama ngga kawin kawin ditegur sama temen temen 
islam yang sudah lama syiar dakwah, waktu itu saya belum nikah. 
“Ayo cepet nikah, sudah bukan pastur”. Saya menjawab “kenapa? 
Ngga kawin kan tidak apa apa. Mereka jawab, “lho apa – apa.”  Saya 
dibacakan rowahu abu dawud Baihaqi Tirmidzi dari Aisyah 
radhiyallahu anha: Nikah itu sunahku, siapa yang tidak menjalankan 
sunahku bukan golonganku. Saya kadung cinta Allah, cinta Rasul, 
cinta Qur’an dibilang bukan golongannya. Bingung saya. 
 
Salah satu sunah Rasul yaitu menikah, akhlak kepada manusia dapat 
diterapkan kepada pasangan kita dengan menjalin hubungan keluarga 
yang sakinah mawadah warohmah. 
6) Tapi alhamdulillah sekarang jadi istri saya, dan kenapa saya memilih 
dia, waktu itu saya kasihan pakai baju seksi, wah ini harus saya 
selamatkan, daripada diselamatkan orang lain, mending saya yang 
menyelamatkan. sekarang jilbabanya syar’i jo. 
 

































Sebagai manusia yang baik, kita harus menyeru kepada setiap orang 
yang tidak menutup auratnya. Sebagaimana pesan dakwah yang 
disampaikan oleh Ustadz Bangun Samudra bahwa kisah istrinya yang 
dulu tidak menutup aurat, namun sekarang menggunakan pakaian 
sesuai Syariah Islam.  
 
7) Ternyata istri saya kejawen, sekarang aja pinter. Dulu itu saya kenal 3 
minggu langsung nikah, karena islam tidak memperbolehkan pacaran, 
adanya taaruf. Ketika saya kerumahnya, saya kaget, jadi ada piring 
isinya jajan 5 macam, ada teh, ada kopi. Bapak masak untuk mbah 
buyut, ibu yang sudah meninggal. Saya bilang, mbahmu, ibu mu ngga 
butuh kayak gini ini. mereka butuh doa doa kalian. Saya tanya ke 
pembantu “ini baru? “lalu saya makan. Bapak datang, alhamdulillah 
wes entek di dahar mbahe buyute, lah ini membuat pembantu takut. 
Ngapunten bapak sing dhahar mas bangun. Haa? Banguun.. saya 
dipanggil, kok mbok makan? wes kulinane. Lihat surat 4 ayat 36, tidak 
boleh membantah orangtua harus diam. 
 
Sebagai seorang anak, Ustadz Bangun Samudra berpesan agar akhlak 
kepada orang tua selalu diutamakan. Karena dalam surat 4 ayat 36 
dijelaskan bahwasannya tidak boleh membantah orang tua.  
 
8) Harus pelan – pelan, termasuk ke bapak dan ibu, bapak saya 85 tahu, 
ibu saya 80 tahun sampai sekarang belum mau masuk islam, susah, 
kalau merasa sudah saya pepet dengan keras, mereka marah. Saya 
minta tolong ustadz lain, mereka malah bilang “yang ahli alkitab 
sampeyan kok minta tolong kami.” Firman Allah, kita tidak boleh 
kasar kepada orang tua. Jangan mengatakan uh kepada orang tua, 
coba lihat surat Al – Isra’ ayat 24 berkatalah yang baik kepada 
orangtua. 
 
Salah satu pesan dakwah Ustadz Bangun Samudra, ialah proses 
mengajak kedua orang tuanya memeluk agama islam. Beliau 
mengajarkan sabar, dan pelan – pelan, saat berhadapan dengan orang 
tua, dan berkata yang baik pada orang tua. 

































9) Surat 12 ayat 108, ada perintah Allah, kalau mau hijrah totalitas 
sampaikan nikmat ini ke orang lain, sebab jika kita tidak 
menyampaikan ke orang lain, maka kita akan ditagih oleh Allah. 
Sebab hijrah sepenuh hati itu dengan mengajak yang lain, sebab surga 
ini milik siapa? milik Allah untuk orang Islam. 
 
Kita sebagai umat muslim, wajib berdakwah, sampaikanlah walau 
hanya 1 ayat. Sehingga kita banyak mengajak manusia lain untuk 
dijalan yang benar. Hal tersebut merupakan akhlak kepada manusia. 
10) Surat 9 ayat 111. “ayat”, sesunggunya Allah memberi diri jiwa harta 
orang mukmin, orang silam. Surat 3 ayat 110 bahkwa orang mukmin 
adalah orang islam. Surga untuk orang islam. Gimana cara ngajak 
mereka biar mereka biar mau masuk islam, beri mereka renungan 
gratis. Jenengan punya kos kosan. Sebagai pemilik kos pasti punya 
aturan, seperti pulang larut malam, tidak boleh narkoba, dan lain-lain. 
Kalau misalnya yang kos itu melanggar, apa yang kamu lakukan? 
Saya tanyakan hal tersebut ke teman teman saya yang belum pindah 
agama. Mereka menjawab, ya mereka tak usir dari kos kosan ku, tak 
suruh pindah, saya bilanng sajane sama. Dunia itu punya siapa? 
Punya Tuhan, yang punya aturan siapa? Allah. Nek kowe gabisa 
mengikuti aturan Allah, harusnya kamu cari dunia lain. Selama kamu 
tidak bisa cari dunia lain, manuto. Beritahu dia Islam ini indah, islam 
jaminan surga. Oleh karena itu, sampaikan ini pada seluruh dunia. 
 
Ustadz Bangun Samudra mengajak mad’u untuk memberitahukan 
kepada seluruh dunia, khususnya non muslim bahwa Islam itu indah. 
Dan jika kita bisa menyerukan akan hal itu, maka akhlak kepada 
manusia terletak dalam hati kita.  
11) Oleh karena itu, untuk kita kita yang sudah islam ini ayo hijrah. Yang 
belum totalitas ayo totalitas, surat 103. Jangan sia-siakan waktu lagi, 
manusia itu rugi kecuali orang yang beriman dan beramal. Jangan 
“ayo sholat”, sek sek titip salam. Mengaku islam tapi sholat titip 
salam. Kalau hijrah sepenh hati totalitas dalam waktu dan tenanga 
kita. 
 
Selalu mengingatkan perihal ibadah sholat 5 waktu kepada sesama 
manusia untuk melatih akhlak kepada manusia. 

































12) 2. Mendirikan sholat, sholat itu betapa luar biasa kalo antum mau 
hijrah totalitas. Biasanya penceramah baca surat 29 ayat 45. 
Kemudian sholat itu wajib. Sekarang buka surat 20 ayat 130, Allah 
mengatakan “ayat” perintahkan lah seluruh anggota keluargamu 
mendirikan sholat dengan sabar, kami tidak mengambil apapun dari 
sholatmu tapi justru aku limpahkan rizki dari sholatmu. Ternyata 
sholat itu bukan perintah, karena ada kebutuhan manusia disitu. 
Limpahan rizki, kesehatan rizki, anak rizki. 
 
Akhlak kepada keluarga, dapat dimulai untuk selalu mengingatkan 
tentang sholat secara baik dan benar. Akhlak itu akan tumbuh 
berkembah dan berharap akhlak kepada manusia diterapkan kepada 
orang lain diluar keluarga.  
13) Rasul mengatakan begini, perbanyak doamu ketika kamu sujud, ketika 
kau sujud maka doanya langsung dikabulkan. Ketika imam samiallah 
hulimanhamida, kita menjawab rabbanawalakalhamdu, catatan untuk 
imam, imam kalau banyak makmumnya gerakannya dulu jangan 
suaranya. (cara sholat makmum). Lalu hp bunyi ketika sholat itu 
dzolim, mematikan handphone tidak membatalkan sholat, kecuali 
membalas sms nya. Buka surat ke 33 ayat sesungguhnya di dalam diri 
Rasul ada hal yang tauladan bagimu bagi mereka yang mengharapkan 
rahmat Allah, dan mengimani hari terakhir. Totalitas semua seperti 
Rasulullah. 
 
Ketika melaksanakan ibadah sholat, sebagai makmum harus selalu 
mengikuti imam. Begitulah akhlak kepada manusia ketika menjalani 
sholat kita harus patuh terhadap pemimpin.  
14) Sunah menikah tidak berlaku untuk semua mukmin hanya pada 
Rasulullah, kecuali kamu mampu berlaku adil boleh, kalo ga adil 
jangan, surat ke 33 ayat 50. Rasul menikah karena ada perintahnya. 
 
Menikah, salah satu syaratnya adalah memiliki sikap akhlak kepada 
pasangan. Agar hubungan rumah tangga dapat bertahan hingga akhir 
hayat.  
15) 3. Infaq, zakat, sodaqoh. Orang yang infaq sodaqoh apa jaminannya? 
surga. Bagi mereka yang mau infaq, mau lampang atau pun sempit, 
dijamin surga seluas langit dan bumi. Surat 57 ayat 18, Allah janjikan 

































tidak menunggu mati, orang yang infaq baik laki atau perempuan 
dilipat gandakan dan dimuliakan. Beramal kalau yg iman tinggi surat 
16 ayat 97, dibalas oleh Allah melebih dari yang kita lakukan. 
 
Orang yang selalu infaq, zakat, dan sodaqoh otomatis memiliki sifat 
akhlak kepada manusia. Dengan begitu, manusia dengan manusia lain 
saling membantu, karena manusia adalah makhluk sosial yang saling 
membutuhkan satu sama lain.  
Dengan demikian, disimpulkan bahwa tema akhlak kepada manusia 
mendominasi pesan dakwah kategori Akhlak pada video kajian hijrah 
sepenuh hati oleh Ustadz Bangun Samudra, yaitu sebesar 68,1%. 
3. Pesan Dakwah Ustadz Bangun Samudra Dalam Video Kajian Muallaf 
Hijrah Sepenuh Hati dalam kategori Syariah 
Hasil penelitian pesan dakwah kategori akidah sebagai berikut:  
Syariah 
Sub indikator Frekuensi Persentase per sub 
indikator (%) 
Thaharah 0 0% 
Sholat 6 50% 
Infaq, Zakat 2 16,67% 
Puasa 2 16,67% 
Haji 2 16,67% 
Jumlah 12 100% 
Tabel 4.4 
Sumber: Hasil lembar koding Video Kajian Muallaf Hijrah Sepenuh Hati 
 

































Berdasarkan Table 4.4 dapat diketahui pada penelitian ini bahwa kategori 
syariah berjumlah 12 pesan dakwah. Pesan dakwah yang mengandung tema 
sholat dalam video Ustadz Bangun Samudra hijrah sepenuh hati sebanyak 
sebanyak 6 (50%) lalu yang mengandung tema infaq, puasa, dan haji masing - 
masing sebanyak 2 pesan dakwah (16,67%).  
Pesan Dakwah yang terdapat dalam video kajian hijrah sepenuh hati yang 
termasuk kategori pesan dakwah syariah sebagai berikut:95  
a. Sholat 
1) Oleh karena itu, untuk kita kita yang sudah islam ini ayo hijrah. 
Yang belum totalitas ayo totalitas, surat 103. Jangan sia-siakan waktu 
lagi, manusia itu rugi kecuali orang yang beriman dan beramal. Jangan 
“ayo sholat”, sek sek titip salam. Mengaku islam tapi sholat titip salam. 
Kalau hijrah sepenuh hati totalitas dalam waktu dan tenanga kita. 
 
Jika kita bersungguh sungguh dalam menjalani agama islam, maka 
sholat 5 waktu merupakan hal yang tidak boleh ditinggalkan. Di dalam 
pesan dakwah ini, menceritakan banyaknya orang – orang yang lalai 
akan sholat.  
 
2)  Mendirikan sholat, sholat itu betapa luar biasa kalo antum mau 
hijrah totalitas. Biasanya penceramah baca surat 29 ayat 45. Kemudian 
sholat itu wajib. Sekarang buka surat 20 ayat 130, Allah mengatakan 
perintahkan lah seluruh anggota keluargamu mendirikan sholat dengan 
sabar, kami tidak mengambil apapun dari sholatmu tapi justru aku 
limpahkan rizki dari sholatmu. Ternyata sholat itu bukan perintah, 
karena ada kebutuhan manusia disitu. Limpah an rizki, kesehatan rizki, 
anak rizki. 
 
Kita dianjurkan untuk mengajak seluruh anggota keluarga mendirikan 
sholat dengan sabar. Karena ternyata, sholat itu bukan perintah, 
                                                             
95 Nurul Hayat Youtube Channel, Kajian Muallaf Hijrah Sepenuh Hati, Desember 2017. 

































melainkan kebutuhan manusia. Sholat akan membuka limpahan rizki, 
kesehatan, serta menjadi penyelamat di dunia dan akhirat.  
 
3) Maka panjenengan kalau sholatnya baik seperti Rasulullah, 
sholatlah kamu seperti aku sholat. Sholat itu mulai takbir sampai salam 
dari baik untuk kesehatan. Rasul pernah sholat sejajar dengan telingan 
dan sejajar dengan bahu. Jadi kita boleh, sholat ketika takbir sejajar 
dengan bahu atau telinga. Dan jari berdiri lurus, menurut penelitihan 
ketika seseorang melakukan takbir seperti rasul, paru parunya 
mengembang, jantung mengembang, oksigen tinggi. Rasul pesan 
sholatlah kamu seperti melihat aku sholat. Lalu setelah mengangkat 
tangan lalu meletakkan tangan di dada, oksigen yang didapat 
dikeluarkan lewat ketiak. jadi orang yang sholatnya bener, dijamin tidak 
akan pernah kenak bau badan. Kemudian nikmat shola tapa, ketika 
imam takbir, kita takbir, imam baca kita diam, ketika iman baca doanya 
kita baca amin... dan ketika kit abaca amin bersama dengan malaikat 
dosa dosa nya diampuni. Siapa yang mengatakan samiallah 
hulimanhamidah bersama dengan malaikat dosanya di ampuni. 
 
Ustadz Bangun Samudra menyampaikan bahwa umat muslim harus 
melaksanakan sholat yang baik seperti Rasul, karena gerakan sholat dari 
awal hingga akhir baik untuk kesehatan.  
4) Sholat sekarang banyak yang ngentengin, sudah dengar adzan tapi 
diajak sholat malah gamau memilih untuk melanjutkan pekerjaanya 
malah ga selesai. Janji Allah, surat 47 ayat 7, kalau kita menduhulukan 
agama Allah, maka kita akan dimudahkan urusan kita. Sebab kalau kita 
totalitas sama Allah, masyaAllah. 
 
Fenomena sekarang banyak orang yang mengentengkan sholat, dalam 
dakwahnya kali ini mengajak mad’u untuk selalu mendahulukan sholat, 
karena Allah akan memudahkan urusan kita. 
5) Rasul mengatakan begini, perbanyak doamu ketika kamu sujud, 
ketika kau sujud maka doanya langsung dikabulkan. Ketika imam 
samiallah hulimanhamida, kita menjawab rabbanawalakalhamdu, 
catatan untuk imam, imam kalau banyak makmumnya gerakannya dulu 
jangan suaranya. (cara sholat makmum). Lalu hp bunyi ketika sholat itu 
dzolim, mematikan handphone tidak membatalkan sholat, kecuali 
membalas sms nya. Buka surat ke 33 ayat sesungguhnya di dalam diri 
Rasul ada hal yang tauladan bagimu bagi mereka yang mengharapkan 

































rahmat Allah, dan mengimani hari terakhir. Totalitas semua seperti 
Rasulullah. 
 
Jangan terburu buru ketika melakukan kegiatan sholat, perbanyak doa 
ketika sujud. Karena ketika sujud, doa langsung dapat dikabulkan. 
Totalitaslah dalam beribadah kepada Allah seperti yang dicontohkan 
oleh Rasul. 
 
6) Nah 5 pilar tidak ada di agama lain, syukuri iman kita ini. Kita 
tidak temukan keindahan seperti islam. Kalau ngga indah saya tidak 
pindah, mudah mudah saya juga dapat mempertahkan akidah ini sampai 
akhir hayat. 
 
Sholat merupakan salah satu dari 5 pilar agama islam, karena sholat 
merupakan tiang agama. Bangun Samudra berkata, kita tidak temukan 
keindahan seperti di Islam, dan beliau berharap mampu mempertahankan 
akidah hingga akhir hayat.  
 
b. Infaq, Zakat96 
1) 3. Infaq, zakat, sodaqoh. Orang yang infaq sodaqoh apa 
jaminannya? Surga. Bagi mereka yang mau infaq, mau lampang 
atau pun sempit, dijamin surga seluas langit dan bumi. Surat 57 
ayat 18 Allah janjikan tidak menunggu mati, orang yang infaq baik 
laki atau perempuan dilipat gandakan dan dimuliakan. Beramal 
kalau yg iman tinggi surat 16 ayat 97, dibalas oleh Allah melebih 
dari yang kita lakukan. 
 
Bagi umat muslim yang mampu, kita diwajibkan infaq, zakat, dan 
sedekah. Hal ini seperti yang diajarkan dalam Syariah islam. Dan 
Allah akan membalas dari apa yang kita lakukan.  
 
                                                             
96 Nurul Hayat Youtube Channel, Kajian Muallaf Hijrah Sepenuh Hati, Desember 2017. 

































2) Nah 5 pilar tidak ada di agama lain, syukuri iman kita ini. Kita 
tidak temukan keindahan seperti islam. Kalau ngga indah saya 
tidak pindah, mudah mudah saya juga dapat mempertahkan akidah 
ini sampai akhir hayat. 
 
Zakat merupakan salah satu 5 pilar islam, yang merupakan poin 
nomer 3 dalam rukun islam.  
 
c. Puasa97 
1) 4. Puasa, Surga dan kesehatan jaminannya. Habis pulan 
Ramadhan, baru 2 hari, Siapa yang puasa syawal 6 hari dapat 
ampunan 1 tahun. Masuk dzulhijah puasa arafah pahalanya 2 
tahun. Masuk bulan muharam puasa asyuro. MasyaAllah, masa 
ada agama lain yang seperti itu? ngga ada, itulah yang membuat 
mereka iri dengki sama kita, karena mereka tahu bahwa islam itu 
penuh rahmat penuh ampunan, tapi kita saja yang tidak mau 
totalitas. Ayo, kita totalitas hari ini kita hijrah. 
 
Puasa wajib hukumnya saat bulan Ramadhan, namun diluar bulan 
Ramadhan pesan dakwah Ustadz Bangun Samudra mengajak 
melaksanakan sunah puasa. Contoh puasa sunah adalah senin dan 
kamis.  
 
2) Nah 5 pilar tidak ada di agama lain, syukuri iman kita ini. Kita 
tidak temukan keindahan seperti islam. Kalau ngga indah saya 
tidak pindah, mudah mudah saya juga dapat mempertahkan akidah 
ini sampai akhir hayat. 
 
Puasa jika ditinggalkan, maka salah satu 5 pilar islam tidak 
terpenuhi. Hal ini tidak dianjurkan dalam ajaran islam.  
 
d. Haji98 
1) 5. Haji/umroh, jaminan nya surga. 1 umroh dengan umroh lain 
menghapuskan dosa diantara keduanya. Haji mabrur jaminan 
surga. Siapa yang berangkat haji tidak berkata kotor, tidak 
                                                             
97 Nurul Hayat Youtube Channel, Kajian Muallaf Hijrah Sepenuh Hati, Desember 2017. 
98 Ibid. 

































berbuat fasik, aku pulangkan dia seperti bayi yang baru lahir dari 
ibunya bayi dari agama islam yang suci. Hanya islam ketika bayi 
lahir, itu suci. Nikmatnya haji atau umroh, setiap orang yang haji 
atau umroh, itu tamuku kata Allah. maka doanya dia aku ijabahi 
(Allah), dan permohonan ampunannya aku ampuni, kata Allah. 
Ketika kita menjadi mukmin yang mampu dalam hal materi 
tidaklah boleh menunda ibadah haji atau umroh. Karena perlu 
diketahui haji/umroh yang kita lakukan akan dibalas oleh surga. 
2) Nah 5 pilar tidak ada di agama lain, syukuri iman kita ini. Kita 
tidak temukan keindahan seperti islam. Kalau ngga indah saya 
tidak pindah, mudah mudah saya juga dapat mempertahkan akidah 
ini sampai akhir hayat. 
 
Setelah kita menjalankan rukun islam mulai syahadat, sholat, zakat, 
puasa, selanjutnya melaksanakan ibadah haji. Dengan begitu 5 
pilar akan terpenuhi dengan baik. 
Dengan demikian, disimpulkan bahwa tema sholat mendominasi pesan 
dakwah kategori Syariah pada video kajian muallaf hijrah sepenuh hati oleh 
Ustadz Bangun Samudra, yaitu sebesar 50%. 
Tabel 4.5  
Persentase frekuensi Pesan Dakwah 
 
     Sumber: Hasil lembar koding Video Kajian Hijrah Sepenuh Hati 













JUMLAH 70 100% 


































Berdasarkan tabel 4.5 terlihat bahwa kategori akidah dapat disimpulkan 
yaitu terdapat 36 pesan dakwah atau 51,4% yang menyatakan pesan dakwah 
akidah yang disampaikan Ustadz Bangun Samudra.   
Selanjutnya, terdapat 22 pesan dakwah atau 31, 4% yang menyatakan 
bahwa pesan dakwah Ustadz Bangun Samudra mengandung tema akhlak. 
Kemudian terdapat 12 pesan dakwah atau 17,2 % yang menyatakan bahwa 
pesan dakwah Ustadz Bangun Samudra mengandung tema Syariah.  
 
 
Dari hasil diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa kategori pesan 
dakwah akidah mendominasi dalam pesan dakwah (51,4%) yang disampaikan 
oleh Ustadz Bangun Samudra pada video kajian hijrah sepenuh hati pada 
tanggal 23 februari 2014 di Masjid As-Salam, Purimas, Surabaya. Dengan ini, 









Gambar 4.1 Peresentase Pesan Dakwah Ustadz 
Bangun Samudra Video Kajian Muallah Hijrah 
Sepenuh Hati 
Present…

































menyampaikan tema pesan dakwah akidah. Dimana pesan dakwah akidah 
adalah membahas sesuatu untuk membentuk kepercayaan kepada Allah SWT. 
Salah satu faktor yang melatar belakangi hal ini karena beliau muallaf, sehingga 
banyak menceritakan tentang kepercayaan kepada Allah SWT kepada mad’u 






















































 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Setelah menjelaskan pembahasan demi pembahasan yang telah 
dikemukakan dari bab sebelumnya, kemudian menganalisis isi pesan dakwah 
dalam video kajian muallaf hijrah sepenuh hati oleh Ustadz Bangun Samudra 
yang diperkuat oleh data hasil penilaian dari kedua hakim yang telah mengisi 
koding set, maka peneliti memperoleh kesimpulan sebagai berikut:  
1. Pesan dakwah yang terkandung dalam video kajian muallaf hijrah sepenuh 
hati oleh Ustadz Bangun Samudra meliputi pesan Akidah, Akhlak, dan 
Syariah. Isi pesan yang diteliti dalam video dakwah tersebut berdasarkan 
dari tiap kalimat yang disampaikan oleh Ustadz Bangun Samudra pada 
mad’u ketika melakukan ceramah di masjid As-Salam, Purimas, Surabaya. 
Dari kategori pesan yang telah disebutkan terdapat sub kategori, 
diantaranya yaitu pesan akidah yang disampaikan oleh Ustadz Bangun 
Samudra meliputi: iman kepada Allah, iman kepada kitab-Nya, dan iman 
kepada Rasul-Nya. Selanjutnya untuk pesan akhlak yang disampaikan 
Ustadz Bangun Samudra meliputi: akhlak kepada Allah dan akhlak kepada 
manusia. Terakhir untuk pesan Syariah yang disampaikan Ustadz Bangun 
Samudra, meliputi: sholat, infaq, puasa, dan haji.  
2. Pesan dakwah yang paling dominan adalah Akidah. Pesan akidah 
merupakan urutan tertinggi dalam video kajian hijrah sepenuh hati oleh 
Ustadz Bangun Samudra dengan persentase 51,4 %. Selanjutnya, pesan 

































Akhlak menempati urutan kedua yaitu dengan persentase 31,4%. 
Sedangkan pesan Syariah berada di urutan terakhir yaitu dengan persentase 
17,2%.   
B. Saran  
Para praktisi dakwah sebaiknya menerapkan dakwah dengan 
menggunakan media youtube sebagai media dakwahnya. Hal ini seperti yang 
dilakukan Nurul Hayat dimana ia menggunggah video kajian muallaf hijrah 
sepenuh hati oleh Ustadz Bangun Samudra, agar mad’u yang tidak hadir pada 
pertemuan saat itu, dimana berlokasi di Masjid As-Salam, Purimas, Surabaya, 
tetap bisa mendengarkan dan melihat dakwah Ustadz Bangun Samudra.  
Hal tersebut merupakan suatu hal yang sangat efektif, sehingga dakwah 
tidak perlu susah untuk disebarkan, karena kini semua orang dapat dengan 
mudah mengaksesnya melalui youtube. Peneliti berharap semakin banyak 
Lembaga agama seperti Nurul Hayat, ataupun pendakwah yang mengunggah 
video pesan dakwahnya pada youtube agar dapat tersampaikan kepada banyak 
masyrakat dan kalangan.  
Penelitian ini menggunakan metode analisis isi kuantitatif diskripstif yang 
ditujukan untuk mengetahui gambaran karakteristik isi dan menarik inferensi 
dari isi. Metode ini hanya melihat data yang tampak (manifest) dari tiap scene 
dalam video kajian hijrah sepenuh hati oleh Ustadz Bangun Samudra kemudian 
memasukkannya pada lembar koding sesuai kategori yang telah ditentukan 
kemudian dianalisa kemudian memasukkannya pada lembar koding sesuai 
kategori yang telah ditentukan kemudian dianalisa tiap scene tersebut.  

































Oleh karena itu, masih diperlukan penelitian yang sifatnya lebih 
mendalam, yaitu mencari data lebih dalam lagi dibalik produksi video kajian 
hijrah sepenh hati. Kemudian bisa juga meneliti sosok Ustadz Bangun Samudra 
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